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MOTTO
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q. S. Al Insyirah: 5-6).

“Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya

kamu berharap” (Q. S. Al Insyirah: 7-8).

PERSEMBAHAN
Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha

Kuasa, karya sederhana ini penulis persembahkan kepada:

1. Ibu yang telah melahirkan saya ke dunia dan yang tiada
henti-hentinya mendokan dan menyayangi saya.
2. Kakak-kakak saya yang tersayang yang tiada henti

memberi motivasi.
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ABSTRAK

Penelitian ini bersifat ex-post facto dan asosiatif kausal yang bertujuan untuk
mengetahui: (1) pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai, (2) pengaruh
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai, dan (3) pengaruh Kompensasi dan
Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai.

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Kebumen yang berjumlah 62 pegawai. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah seluruh populasi yang berjumlah 62 pegawai
sebagai sampel, sehingga disebut penelitian populasi. Uji coba instrument
dilakukan di Kantor Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen. Uji validitas
menggunakan corrected item total correlation, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan cronbach alpha. Uji asumsi klasik meliputi uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai. Ditunjukkan dengan nilai ry)
sebesar 0,311, nilai rz(xly) sebesar 0,097, harga thiwng Sebesar 2,532 lebih besar dari
tbel Yaitu 2,021 dan nilai signifikansi lebih kecil dari level of significant (0,014 <
0,050), serta persamaan garis regresinya Y = 27,828 + 0,389 X;; (2) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai.
Ditunjukkan dengan nilai roy) sebesar 0,397, rz(xzy) sebesar 0,158, harga thiwng
sebesar 3,351 lebih besar dari tupe yaitu 2,021, nilai signifikansi lebih kecil dari
level of significant (0,001 < 0,050), serta persamaan garis regresinya Y = 23,014 +
0,374 X3; (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompensasi dan Motivasi
Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai. Ditunjukkan dengan nilai
Ryxix2) sebesar 0,424, nilai Rzy(xlxz) sebesar 0,180, harga Fyiuung sebesar 6,457 lebih
besar dari Fipe yaitu 3,232, nilai signifikansi lebih kecil dari pada level of
significant (0,003 < 0,050), serta persamaan garis regresinya Y = 18,894 +
0,208X; + 0,304Xo.

Kata kunci: Kompensasi, Motivasi Kerja, Kinerja Pegawai
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Instansi pemerintahan sekarang ini dituntut untuk menciptakan kinerja
pegawai yang tinggi guna pengembangan pelayanan publik. Instansi
pemerintah harus mampu membangun dan meningkatkan kinerja di dalam
lingkungannya. Keberhasilan instansi pemerintah tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah sumber daya manusia. Sumber daya
manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat perencanaan sampai
dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumber daya lainnya yang
dimiliki oleh pemerintah. Keberadaan sumber daya manusia di dalam suatu
instansi pemerintah memegang peranan sangat penting. Potensi setiap sumber
daya manusia yang ada dalam instansi pemerintah harus dapat dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya sehingga mampu memberikan hasil kerja yang
optimal.

Tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu instansi pemerintah
tidak hanya tergantung pada peralatan modern, sarana, dan prasarana yang
lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia atau pegawai yang
melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu instansi sangat
dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya. Setiap instansi pemerintah akan
selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawainya dengan harapan apa
yang menjadi tujuan pemerintah akan tercapai. Kinerja merupakan hasil-hasil

fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu



organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan
organisasi dalam periode waktu tertentu (Pabunda Tika. 2006: 121). Kinerja
yang baik dapat diperoleh dengan beberapa cara antara lain pemberian
kompensasi, motivasi kerja, lingkungan kerja, pendidikan, pelatihan, loyalitas,
pendelegasian wewenang secara tepat, gaya kepemimpinan yang baik, dan lain
sebagainya.

Kompensasi memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai, salah satu alasan utama seseorang bekerja adalah untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Seseorang akan bekerja secara maksimal agar mendapat
kompensasi yang sesuai. Kompensasi merupakan balas jasa yang diberikan
oleh organisasi kepada para pegawainya baik dalam bentuk uang ataupun
bentuk lainnya karena telah ikut serta dalam pencapaian tujuan organisasi.
Program kompensasi penting bagi organisasi karena mencerminkan upaya
organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia sebagai komponen
utama, dan merupakan komponen biaya yang paling penting (Ambar T. S. dan
Rosidah. 2009: 256).

Setiap anggota atau pegawai dari suatu organisasi pemerintah
mempunyai kepentingan dan tujuan sendiri ketika bergabung pada organisasi
tersebut. Bagi sebagian pegawai, harapan untuk mendapatkan uang adalah
satu-satunya alasan untuk bekerja, namun yang lain berpendapat bahwa uang
hanyalah salah satu dari banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja.
Seseorang yang bekerja akan merasa lebih dihargai oleh masyarakat di

sekitarnya, dibandingkan yang tidak bekerja. Untuk menjamin tercapainya



keselarasan tujuan antara pegawai/karyawan dengan organisasi di mana dia
bekerja, organisasi bisa memberikan perhatian dengan pemberian kompensasi,
karena kompensasi merupakan bagian dari hubungan timbal balik antara
organisasi dengan sumber daya manusia.

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen merupakan unit
kerja di lingkungan pemerintah Kabupaten Kebumen. Dalam rangka
menjalankan visi dan misinya, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Kebumen didukung oleh pegawai yang terdiri dari PNS (Golongan I sampai
dengan 1V), dengan jumlah sekitar 62 orang pegawai. Sebagai salah satu unit
kerja yang berkonsentrasi pada bidang kelautan dan perikanan khususnya di
daerah Kebumen, Dinas Kelautan dan Perikanan ini dituntut untuk mengolah
dan memanfaatkan potensi kelautan dan perikanan di wilayah Kebumen
semaksimal mungkin untuk kemaslahatan masyarakat di kabupaten tersebut.
Selain itu dinas ini diharapkan bisa menjadi mitra dalam menjalin kerja sama
dengan masyarakat yang bergelut dalam dunia usaha kelautan dan perikanan.

Dalam struktur keorganisasian Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Kebumen, selain jabatan struktural juga terdapat jabatan fungsional yang
memiliki peran lebih yaitu bermitra secara langsung dengan masyarakat.
Jabatan struktural adalah jabatan yang secara tegas ada dalam struktur
organisasi, seperti sekretaris jendral, direktur, kepala seksi, dan lain-lain.
Sedangkan jabatan fungsional adalah jabatan yang ditinjau dari sudut
fungsinya dalam suatu organisasi, misalnya peneliti, dokter ahli, juru ukur dan

lain-lain (Wursanto. 1994: 26). Jabatan fungsional pada Dinas Kelauatan dan



Perikanan Kabupaten Kebumen di dalamnya terdapat penyuluh dan
keanggotaan di bawahnya yang memiliki tugas antara lain diterjunkan
langsung di wilayah pantai-pantai yang ada di Kabupaten Kebumen guna
memantau, mengarahkan, memberi penyuluhan, ataupun memberi pelayanan
dan kebutuhan lain bagi warga pesisir yang bermata pencaharian sebagai
nelayan.

Seperti instansi sektor publik lainnya yang mengutamakan pelayanan
terhadap masyarakat. Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen juga
memiliki tujuan memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat demi
kemajuan Kabupaten Kebumen dalam hal kelautan dan perikanan. Kemajuan
ini dapat dicapai dengan adanya kinerja instansi yang bagus. Jumlah pegawai
yang telah ditetapkan diharapkan dapat meningkatkan pelayanan sekaligus
dapat meningkatkan kinerja instansi tersebut. Namun kinerja antara karyawan
yang satu dengan karyawan yang lain tidak mungkin sama. Kinerja pegawai
pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen masih ada yang
belum maksimal. Ada pegawai yang benar-benar menginginkan kemajuan
instansinya beserta jenjang karirnya dengan cara bekerja secara baik dan
maksimal untuk meningkatkan produktivitasnya, namun ada pula pegawai
yang hanya akan bekerja dengan maksimal atau kinerjanya maksimal jika
diberikan sejumlah imbalan berupa uang, barang, dan yang lainnya, ataupun
adanya pengawasan yang ketat dari atasan.

Dalam suatu instansi, pegawai senantiasa mengharapkan penghasilan

yang lebih memadai. Sistem pemberian kompensasi Pegawai Negeri Sipil



sekarang ini masih menganut sistem kompensasi tradisional karena pemberian
reward masih ditentukan berdasarkan aspek golongan, pangkat, dan senioritas.
Sistem ini dirasakan kurang adil karena ada orang yang tidak bekerja atau
bekerja alakadarnya tetap memperoleh penghasilan (reward) yang sama
dengan orang yang betul-betul bekerja atau berkinerja tinggi. Hal ini berbeda
dengan perusahaan swasta yang menerapkan sistem pemberian kompensasi
berdasarkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki kinerja baik,
produktivitas tinggi, serta mempunyai prestasi dalam bekerja akan
mendapatkan kompensasi lebih dibandingkan karyawan yang kinerjanya biasa
saja. Sistem pemberian kompensasi yang kurang adil dan masih rendah juga
dikeluhkan pada beberapa pegawai di Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Kebumen. Ada beberapa pegawai merasa sudah bekerja secara
maksimal kepada instansi tetapi tidak diberikan kompensasi yang setimpal
sesuai dengan pengorbanannya.

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 26 tahun 2001 telah diatur masalah
penggajian pada Pegawai Negeri Sipil berdasarkan pangkat dan golongan,
sedangkan untuk kompensasi lain seperti pemberian insentif diatur oleh
masing-masing instansi. Pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Kebumen yang memiliki jabatan fungsional mempunyai andil
cukup besar dalam terlaksana dan tercapainya program-program dinas. Pada
jabatan fungsional menerima kompensasi selain yang sudah ditetapkan oleh
peraturan pemerintah juga mendapatkan kompensasi berupa fasilitas

kendaraan yang diberikan sesuai kebijakan instansi yang bersangkutan, tetapi



dirasakan belum memadai bagi sebagian pegawai untuk mendukung
aktivitasnya dalam melakukan pekerjaan.

Tidak hanya faktor pemberian kompensasi saja yang perlu diperhatikan
guna meningkatkan kinerja pegawai, akan tetapi instansi juga harus
memperhatikan faktor motivasi. Motivasi adalah penggerak bagi seseorang
agar berusaha mencapai tujuan organisasi dengan optimal (Agus Sutiono, dkk.
2011: 244). Pegawai dapat melaksanakan tugasnya secara maksimum antara
lain ditentukan oleh motivasi yang mendorong pegawai itu bekerja dengan
tekun serta dapat tercapai tujuan suatu instansi di bawah kepemimpinan yang
dapat menciptakan suasana kondusif terhadap lingkungan kerja tersebut.
Setiap pegawai belum tentu bersedia mengerahkan prestasi kerja yang
dimilikinya secara optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong
berupa motivasi agar seorang pegawai mau menggunakan seluruh potensinya
untuk bekerja.

Motivasi kerja pada setiap pegawai dalam suatu instansi pemerintah itu
berbeda, termasuk pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Kebumen masih ada yang memiliki motivasi rendah dalam bekerja yang tidak
sesuai dengan keinginan instansi supaya setiap pegawai memiliki motivasi
tinggi, sehingga tujuan instansi dalam memberikan pelayanan publik terbaik
melalui pegawainya dapat tercapai. Setiap individu atau pegawai mempunyai
tujuan masing-masing, terkadang ada saja tujuan pegawai yang tidak sesuai
dengan tujuan instansinya. Hal ini merupakan tugas pemerintah pusat maupun

pemerintah daerah melalui manajemen organisasi sektor publik yang



bersangkutan untuk menciptakan suatu kondisi di mana tujuan suatu instansi
dengan pegawainya itu dapat selaras. Apabila sudah tercapai keselarasan
tujuan antara pegawai dengan instansinya (goal congruence) maka motivasi
kerja pegawai akan meningkat dan secara otomatis dapat meningkatkan
kinerja, salah satunya dalam pemberian pelayanan bagi masyarakat. Dengan
demikian kompensasi dan motivasi kerja merupakan faktor penting dalam
menentukan kinerja suatu pegawai. Atas dasar pemikiran di atas, penulis akan
mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Kompensasi dan Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus Pada Dinas Kelautan dan

Perikanan Kabupaten Kebumen).

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah
penelitian ini sebagai berikut.

1. Sistem pemberian kompensasi Pegawai Negeri Sipil masih menganut
sistem kompensasi tradisional yaitu pemberian reward masih ditentukan
berdasarkan aspek golongan, pangkat, dan senioritas, sehingga sistem
kompensasi ini dirasakan kurang adil. Hal ini berbeda dengan perusahaan
swasta yang sudah menerapkan sistem pemberian kompensasi berdasarkan
kinerja.

2. Ada pegawai merasa kompensasi yang diberikan instansi masih rendah,
mereka beranggapan sudah bekerja secara maksimal tetapi belum

diberikan kompensasi yang sesuai dengan pengorbanannya.



3. Pemberian kompensasi berupa fasilitas kendaraan pada jabatan fungsional
yang sudah diatur oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Kebumen dianggap belum memadai bagi sebagian pegawai untuk
mendukung aktivitas pegawai dalam melakukan pekerjaan.

4. Masih ada pegawai yang kinerjanya belum maksimal, mereka akan bekerja
dengan maksimal atau memiliki kinerja maksimal ketika diawasi secara
ketat oleh atasan atau diberikan sejumlah imbalan.

5. Masih ada pegawai yang memiliki motivasi kerja rendah. Hal tersebut
tidak selaras dengan keinginan instansi yang menginginkan setiap
pegawainya memiliki motivasi kerja yang tinggi supaya tujuan instansi

dalam hal pemberian pelayanan publik secara maksimal bisa tercapai.

C. Pembatasan Masalah
Peneliti perlu mengadakan pembatasan masalah agar hasil penelitian
mendapat temuan atau hasil yang lebih fokus dan lebih mendalami masalah.
Oleh karena itu peneliti membuat pembatasan masalah untuk mengetahui
Kinerja Pegawai yang diduga dipengaruhi oleh Kompensasi dan Motivasi
Kerja. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten

Kebumen.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah.



1. Bagaimanakah pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai?
2. Bagaimanakah pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai?
3. Bagaimanakah pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja secara bersama-

sama terhadap Kinerja Pegawai?

. Tujuan Penelitian
Melalui penelitian yang dilakukan pada Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Kebumen, maka ada beberapa tujuan yang ingin dicapai yaitu.
1. Mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai.
2. Mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai.
3. Mengetahui pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja secara bersama-

sama terhadap Kinerja Pegawai.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan manfaat untuk referensi bagi pengembangan ilmu
pengetahuaan terkait topik yang sama dengan penelitian ini.
b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan penelitian
yang selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen serta

lembaga sektor publik lainnya
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Sebagai faktor pertimbangan untuk menentukan kebijaksanaan instansi
dalam wupaya meningkatkan kinerja pegawai/karyawan melalui
pemberian kompensasi dan motivasi kerja.

. Bagi Peneliti

Dapat latihan menerapkan ilmu pengetahuan yang sudah didapat
selama menuntut ilmu di perguruan tinggi. Selain itu wawasan dan
pengetahuan peneliti akan bertambah dengan adanya pengalaman dari

pelaksanaan penelitian ini.
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BABII
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Kinerja Pegawai
a. Pengertian kinerja
Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode
waktu tertentu (Pabunda Tika. 2006: 121). Menurut Wirawan (2009: 5)
kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu.
“Kinerja (performance) pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau
tidak dilakukan oleh karyawan” (Mathis and Jackson, 2006: 378).
Berdasarkan beberapa pengertian kinerja menurut para ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang
dilakukan seorang pegawai atau karyawan dalam suatu organisasi
untuk melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan oleh beberapa faktor, misalnya kecakapan, pengalaman,
kesungguhan, waktu, dan yang lainnya.

b. Unsur-unsur Kinerja
Unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja antara lain:

1) hasil fungsi pekerjaan,

11



12

2) faktor-faktor yang berpengaruh terhadap prestasi
karyawan/pegawai, seperti motivasi, kecakapan, persepsi peranan,
dan sebagainya,

3) pencapaian tujuan organisasi,

4) periode waktu tertentu (Pabunda Tika. 2006: 121).

Menurut Surya Dharma (2005: 2) unsur-unsur kinerja antara lain:
1) sasaran yang dicapai, 2) kompetensi yang meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap, serta 3) efektivitas kerja. Sedangkan menurut
Mathis dan Jackson (2006: 378) unsur-unsur kinerja meliputi:
kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketepatan waktu dari hasil,
kehadiran, serta kemampuan bekerja sama.

Berdasarkan unsur-unsur kinerja menurut beberapa penulis di
atas, maka dapat disimpulkan unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja
antara lain.

1) Hasil fungsi atau sasaran yang ingin dicapai dalam organisasi, baik
kualitas, kuantitas, maupun ketepatan waktu dari hasil.

2) Faktor-faktor yang berpengaruh kepada prestasi pegawai (misalnya
motivasi, pengetahuan, keterampilan, sikap, kemampuan bekerja
sama, kehadiran, dan lain-lain).

3) Efektivitas kerja.

. Jenis-jenis kriteria kinerja

Menurut Schuler dan Jackson (1999: 11-12) tiga jenis dasar

kriteria kinerja adalah.
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1) Kriteria berdasarkan sifat, memusatkan diri pada karakteristik
pribadi  seseorang.  Loyalitas,  keandalan, = kemampuan
berkomunikasi, dan ketrampilan memimpin merupakan sifat-sifat
yang sering dinilai selama proses penilaian. Jenis kriteria ini
memusatkan diri pada bagaimana seseorang dalam berperilaku di
lingkungan kerjanya, bukan apa yang dicapai atau tidak dicapai
seseorang dalam pekerjaannya.

2) Kiriteria berdasarkan perilaku, berfokus pada bagaimana pekerjaan
dilaksanakan. Kriteria ini penting sekali bagi pekerjaaan yang
membutuhkan hubungan antar personil.

3) Kriteria berdasarkan hasil, kriteria ini berfokus pada apa yang telah
dicapai atau dihasilkan ketimbang bagaimana sesuatu dicapai atau
dihasilkan. Kriteria berdasarkan hasil mungkin tepat jika
perusahaan tidak peduli bagaimana hasil dicapai, tetapi tidak tepat
untuk setiap pekerjaan.

d. Indikator Kinerja
Siswanto Sastrohadiwiryo (2005: 235-236) mengemukakan
bahwa unsur-unsur yang perlu diadakan dalam proses penilaian kinerja
atau DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan) salah satunya ialah
prestasi kerja terdiri atas tujuh macam yang kemudian dijadikan
sebagai indikator-indikataor kinerja. Prestasi kerja dalam DP3
digunakan sebagai acuan penyusunan indikator kinerja, karena prestasi

kerja lebih fokus dan tepat untuk menilai kinerja pegawai
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dibandingkan jika menggunakan keseluruhan atau delapan aspek

dalam DP3. Indikator-indikator tersebut adalah.

1)

2)

3)

4)

Kecakapan di bidang tugas.

Kecakapan di bidang tugas merupakan kemampuan untuk
melaksanakan suatu tugas dengan baik. Hal ini berhubungan
dengan kualitas seperti keahlian dan kompetensi. Apapun yang
dilakukan terus-menerus akan menjadi suatu keahlian.
Keterampilan melaksanakan tugas.

Keterampilan melaksanakan tugas merupakan kepandaian
melaksanakan tugas dengan cepat dan benar. Seseorang yang dapat
melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat dikatakan
terampil. Demikian pula apabila sesecorang dapat melakukan
sesuatu dengan benar tetapi lambat, juga tidak dapat dikatakan
terampil.

Berpengalaman melaksanakan tugas.

Berpengalaman  melaksanakan  tugas merupakan tingkat
penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam
pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan tingkat
pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya.
Bersungguh-sungguh melaksanakan tugas.

Bersungguh-sungguh melaksanakan tugas merupakan berusaha
dengan sekuat-kuatnya untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan.

Hal ini tercermin pada kedisiplinan dalam bekerja, misalnya datang



5)

6)

7)
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kerja tidak terlambat dan melaksanakan pekerjaan dengan tepat
waktu.

Kesegaran atau kesehatan jasmani dan rohani.

Kesegaran atau kesehatan jasmani adalah kesanggupan dan
kemampuan untuk melakukan pekerjaan atau aktivitas dan
mempertinggi daya kerja tanpa mengalami kelelahan yang berarti
atau berlebihan. Kesegaran atau kesehatan rohani adalah suatu
kondisi yang memungkinkan perkembangan fisik, intelektual, dan
emosional yang optimal dari seseorang dan perkembangan itu
berjalan selaras dengan keadaan orang lain. Orang dikatakan benar-
benar sehat sehingga dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik
apabila kesehatan jasmani dan rohani dalam dirinya seimbang.
Pelaksanaan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna.

Berdaya guna adalah pelaksanaan pekerjaan dapat diselesaikan
dengan tepat, cepat, hemat, dan berhasil guna. Berhasil guna ialah
segala sesuatu sampai pada tujuan pekerjaan yang ditentukan tanpa
mengalami hambatan-hambatan, sehingga meraih prestasi tertentu.
Hasil kerja yang melebihi dari standar target yang telah ditentukan.
Hasil kerja yang melebihi standar target yang telah ditentukan
merupakan kesepakatan-kesepakatan yang telah didokumentasikan
yang di dalamnya terdiri antara lain mengenai spesifikasi-
spesifikasi teknis atau kriteria-kriteria yang akurat yang digunakan

sebagai peraturan, petunjuk, atau definisi-definisi tertentu untuk



€.

16

menjamin suatu pekerjaan telah sesuai dengan ketentuan yang

berlaku atau bahkan melebihi ketentuan tersebut.

Penilaian Kinerja

1) Pengertian penilaian kinerja

Lingkungan organisasi profit khususnya di bidang bisnis,
penilaian pelaksanaan pekerjaan disebut juga penilaian kinerja atau
penilaian prestasi atau penilaian karyawan (job performance
appraisal). Di lingkungan organisasi non profit (bidang
pemerintahan) hal ini disebut penilaian pelaksanaan pekerjaan,
karena menggunakan sebuah daftar yang dikenal dengan sebutan
DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan). Menurut Hadari
Nawawi  (2005: 396) penilaian kinerja adalah  usaha
mengidentifikasi dan menilai aspek-aspek pelaksanaan pekerjaan
oleh para pegawai/karyawan yang berpengaruh pada kesuksesan
organisasi non profit dalam mencapai tujuan dengan
mempergunakan standar pekerjaan sebagai tolak ukurnya.

Penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan

manajemen/penyelia penilai untuk menilai kinerja tenaga kerja

dengan cara membandingkan kinerja atas kinerja dengan
uraian/ deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu
biasanya setiap akhir tahun (B. Siswanto Sastrohadiwiryo,

2005: 231).

Penilaian kinerja merupakan proses yang dilakukan
perusahaan atau instansi dalam mengevaluasi pekerjaan

karyawan/pegawainya. Apabila hal itu dikerjakan dengan benar,

maka perusahaan atau instansi akan diuntungkan dengan jaminan
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bahwa upaya para individu tenaga kerja mampu mengkontribusi
pada fokus strategik pada perusahaan atau instansi. Dalam dunia
kerja yang kompetitif organisasi sektor publik dituntut untuk
meningkatkan pelayanannya, maka organisasi sektor publik
membutuhkan kinerja tinggi. Pada waktu bersamaan, pegawai
membutuhkan umpan balik tentang kinerja mereka sebagai
petunjuk untuk mempersiapkan perilaku masa depan. Dalam
penilaian kinerja pegawai tidak hanya menilai hasil fisik, tetapi
pelaksanaan pekerjaan secara keseluruhan yang menyangkut
berbagai bidang seperti kemampuan kerja, kerajinan, kedisiplinan,
hubungan kerja atau hal-hal khusus sesuai dengan bidang dan level
pekerjaan yang dijabatnya.

Tujuan atau manfaat penilaian kinerja

Menurut Siswanto Sastrohadiwiryo (2005: 233) penilaian
kinerja dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.

a) Sumber data untuk perencanaan ketenagakerjaan dan kegiatan
pengembangan jangka panjang bagi perusahaan yang
bersangkutan.

b) Nasihat yang disampaikan kepada para tenaga kerja dalam
perusahaan.

c) Alat untuk memberikan umpan balik (feed back) yang
mendorong ke arah kemajuan dan kemungkinan memperbaiki/

meningkatkan kualitas kerja bagi para tenaga kerja.
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d) Salah satu cara menetapkan kinerja yang diharapkan dari
seorang pemegang tugas pekerjaan.

e) Landasan/ bahan informasi dalam pengambilan keputusan pada
bidang ketenagakerjaan, baik promosi, mutasi, maupun
kegiatan ketenagakerjaan lainnya.

Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2005: 401) kegunaan
atau manfaat penilaian kinerja atau penilaian pelaksanaan kinerja
yaitu.

a) Untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang keliru oleh
para pegawai/karyawan, serta sebagai masukan bagi para
pimpinan dalam membantu dan mengarahkan
pegawai/karyawan dalam memperbaiki pekerjaannya di masa
depan.

b) Berguna untuk melaksanakan perbaikan dan penyempurnaan
kegiatan manajemen SDM lainnya seperti.

(1) Menyelaraskan upah/gaji atau insentif lainnya bagi para
pegawai/karyawan.

(2) Memperbaiki kegiatan penempatan, promosi, pindah dan
demosi jabatan.

(3) Membantu memperbaiki kegiatan pelatihan, misalnya
dalam hal memilih pegawai/karyawan yang akan

diikutsertakan dalam pelatihan.
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(4) Memberikan informasi bagi pegawai/karyawan dalam
menyusun perencanaan karir.

(5) Untuk memperbaiki validitas dan reliabilitas tes yang
rendah/buruk, bila ternyata calon pegawai/karyawan yang
diprediksi memiliki kemampuan tinggi, tetapi setelah
bekerja menunjukkan hasil yang sebaliknya.

(6) Untuk mengidentifikasi masalah-masalah organisasi non

profit yang harus dicarikan cara penyelesaiannya.

3) Aspek-aspek penilaian kinerja

Penilaian kinerja di organisasi non profit bidang

pemerintahan menggunakan DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan

Pekerjaan) yang mencakup delapan aspek yaitu.

a)

b)

Kesetiaan

Kesetiaan merupakan setia atau kesetiaan, ketaatan, dan
pengabdian Pegawai Negeri Sipil kepada Pancasila, Undang-
Undang Dasar 1945, negara, dan pemerintah.

Prestasi kerja

Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai seorang Pegawai
Negeri Sipil dalam melaksana tugas yang dibebankan
kepadanya. Prestasi kerja seorang Pegawai Negeri Sipil
dipengaruhi oleh kecakapan, keterampilan, pengalaman, dan

kesungguhan PNS yang bersangkutan.
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Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang Pegawai Negeri
Sipil menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan kepadanya
dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya, serta berani
memikul risiko atas keputusan yang diambilnya atau tindakan
yang dilakukannya.

Ketaatan

Ketaatan adalah kesanggupan seorang Pegawai Negeri Sipil
untuk menaati segala peraturan perundang-undangan dan
peraturan kedinasan yang berlaku, menaati perintah kedinasan
yang diberikan oleh atasan yang berwenang, serta kesanggupan
untuk tidak melanggar larangan yang ditentukan.

Kejujuran

Kejujuran adalah ketulusan hati seorang Pegawai Negeri Sipil
dalam melaksanakan tugas dan kemampuan untuk tidak
menyalahgunakan wewenang yang diberikan kepadanya.

Kerja sama

Kerja sama adalah kemampuan seseorang Pegawai Negeri Sipil
untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain dalam
menyelesaikan sesuatu tugas yang ditentukan, sehingga

tercapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.



21

g) Prakarsa
Prakarsa adalah kemampuan seorang Pegawai Negeri Sipil
untuk  mengambil  keputusan, langkah-langkah  atau
melaksanakan sesuatu tindakan yang diperlukan dalam
melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dari
atasan.

h) Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah kemampuan seorang Pegawai Negeri
Sipil untuk meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkan
secara maksimal untuk melaksanakan tugas pokok (Agus
Sutiono, dkk. 2011: 259-260)

Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan tersebut merupakan
penjabaran dari Undang-Undang Nomor 8/1974 jo UU No.
43/1999 pasal 20 tentang Pokok-pokok Kepegawaian, yang
berbunyi:  “Untuk lebih  menjamin  objektivitas  dalam
mempertimbangkan pengangkatan dalam jabatan dan kenaikan
pangkat diadakan penilaian prestasi kerja.” Sedangkan dalam
implementasinya, pemerintah mengeluarkan peraturan yaitu PP
No. 10/1979 tentang Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan PNS. Untuk
lebih menjamin keseragaman dalam pelaksanaannya, maka BAKN
mengeluarkan petunjuk teknis tentang pelaksanaan penilaian

pekerjaan PNS berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 10/1979,
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berupa Surat Edaran yaitu SE. BAKN No. 02/SE/1980 tentang
petunjuk pelaksanaan DP3 PNS (www.bkn.go.id).
2. Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi

Pada dasarnya manusia bekerja ingin memperoleh uang atau gaji
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itulah seorang tenaga
kerja berusaha bekerja keras dan semakin menunjukkan loyalitas
terhadap organisasi di mana dia bekerja dan karena itulah instansi
memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja pegawainya yaitu
dengan jalan memberikan kompensasi.

Kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan

oleh perusahaan kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja

tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi
kemajuan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan

(B. Siswanto Sastrohadiwiryo, 2005: 181).

Menurut Malayu Hasibuan (2006: 118) kompensasi adalah
semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang
diberikan perusahaan. Kompensasi berbentuk wuang, artinya
kompensasi dibayar dengan sejumlah uang kartal kepada karyawan
yang bersangkutan. Kompensasi berbentuk barang, artinya kompensasi
dibayar dengan barang. Sedangkan menurut Hadari Nawawi (2005:
414) kompensasi adalah gaji atau upah dari pemerintah kepada

pelaksanaan pekerjaan oleh pegawai/karyawan untuk mewujudkan

tugas-tugas pemerintahan dalam memberikan pelayanan umum (public
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service), pelaksanaan pembangunan untuk kesejahteraan rakyat dan
tugas-tugas kenegaraan lainnya. Dari beberapa definisi kompensasi di
atas dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah balas jasa berupa
pendapatan moneter maupun nonmoneter yang diberikan pemerintah
bagi pegawai/karyawan yang telah memberikan sumbangan tenaga
maupun pikiran demi tercapainya tugas-tugas pemerintahan dalam
memberikan pelayanan umum (public service), pelaksanaan
pembangunan untuk kesejahteraan rakyat, dan tugas-tugas kenegaraan
lainnya.
. Jenis-jenis Kompensasi

Kompensasi merupakan cara perusahaan atau instansi dalam
meningkatkan kualitas tenaga kerja yang berguna bagi pertumbuhan
organisasi perusahaan atau instansi. Menurut Henry Simamora (2004:
420) kompensasi (yang dijadikan sebagai indikator) terdiri dari.
1) Kompensasi finansial

a) Kompensasi langsung

(1) Bayaran pokok (base pay) berupa gaji dan upah.

(2) Bayaran prestasi (merit pay).

(3) Bayaran insentif (insentive pay) berupa bonus, komisi,
pembagian laba, pembagian keuntungan, dan pembagian
saham.

(4) Bayaran tertangguh (deferred pay) berupa program

tabungan, dan anuitas pembelian saham.
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b) Kompensasi tidak langsung
(1) Program perlindungan berupa asuransi kesehatan, asuransi
jiwa, pensiun, dan asuransi tenaga kerja.
(2) Bayaran di luar jam kerja berupa liburan, hari besar, cuti
tahunan, dan cuti hamil.

(3) Fasilitas berupa kendaraan, ruang kantor, dan tempat parkir.

2) Kompensasi nonfinansial

a) Pekerjaan berupa tugas-tugas yang menarik, tantangan,
tanggung jawab, pengakuan, dan rasa pencapaian.

b) Lingkungan kerja berupa kebijakan yang sehat, supervisi yang
kompeten, kerabat kerja yang menyenangkan, dan lingkungan
kerja yang nyaman.

Menurut Hadari Nawawi (2005: 414-415) sistem upah/gaji

disebut juga sistem kompensasi yang terdiri dari kompensasi langsung

(kompensasi dasar) dan kompensasi tidak langsung.

1)

2)

Kompensasi dasar

Merupakan sejumlah uang yang diterima pegawai/karyawan secara
tetap dengan tenggang waktu yang teratur per bulan (dibayar dalam
bentuk uang secara tunai atau natura kepada pegawai/karyawan
sebagai imbalan atas pekerjaannya).

Kompensasi tidak langsung

Merupakan penghasilan sah lainnya di luar kompensasi dasar.

Beberapa bentuknya adalah tunjangan istri dan anak serta
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tunjangan jabatan yang dibayarkan bersamaan dengan gaji/upah
tetap (upah dasar) setiap awal bulan. Bentuk lain berupa insentif
yang disebut uang lembur yang dibayarkan di luar jam dinas
dengan perintah atasan yang berwenang. Demikian juga berupa
penggantian biaya berobat melalui asuransi kesehatan, fasilitas
perumahan dan kendaraan dalam bentuk antar jemput atau yang
dipergunakan perseorangan sesuai jabatan, tunjangan hari raya
(cenderung dihapuskan) sebagai insentif pemerataan, dana pensiun,
honorarium/insentif kepanitiaan, insentif tim kerja,
honorarium/insentif pegawai/karyawan yang ikut dalam tugas

pembangunan fisik (proyek), dan lain-lain.

Tujuan Kompensasi

Program kompensasi yang efektif dalam sebuah organisasi

memiliki empat tujuan.

1)
2)
3)
4)

Kepatuhan kepada hukum dan peraturan yang berlaku.

Efektivitas biaya bagi organisasi.

Keadilan internal, eksternal, dan individual bagi para karyawan.
Peningkatan kinerja bagi organisasi (Mathis and Jackson, 2006:
419).

Sedangkan menurut Sjafri Mangkuprawira (2003: 198)

kompensasi mempunyai beberapa tujuan utama.

1)

Memperoleh personil yang berkualitas
Kompensasi yang cukup tinggi sangat dibutuhkan untuk memberi

daya tarik kepada para pelamar.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Mempertahankan karyawan yang ada

Para karyawan bisa keluar jika besaran kompensasi tidak
kompetitif dan akibatnya akan menimbulkan perputaran karyawan
yang semakin tinggi.

Menjamin keadilan

Manajemen kompensasi berupaya keras agar keadilan internal dan
eksternal terwujud.

Penghargaan terhadap perilaku yang diinginkan

Pembayaran kompensasi hendaknya memperkuat perilaku yang
diinginkan dan bertindak sebagai insentif untuk perbaikan perilaku
di masa depan, rencana kompensasi efektif, menghargai kinerja,
dan lain-lain.

Mengendalikan biaya

Sistem kompensasi yang rasional membantu perusahaan
memperoleh dan mempertahankan para karyawan dengan biaya
yang beralasan.

Mengikuti aturan hukum

Sistem gaji yang sehat mempertimbangkan faktor-faktor legal yang
dikeluarkan pemerintah dan menjamin pemenuhan kebutuhan
karyawan.

Memfasilitasi pengertian

Sistem manajemen kompensasi hendaknya dengan mudah

dipahami oleh spesialis SDM, manajer operasi, dan para karyawan.
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8) Meningkatkan efisiensi administrasi
Program penggajian hendaknya dirancang untuk dapat dikelola
dengan efisien dan membuat sistem informasi SDM.
3. Motivasi Kerja
a. Pengertian Motivasi

Perilaku manusia sebenarnya hanyalah cerminan yang paling
sederhana motivasi dasar mereka. Agar perilaku manusia sesuai
dengan tujuan organisasi, maka harus ada perpaduan antara motivasi
dengan pemenuhan kebutuhan mereka sendiri dan permintaan
organisasi. Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengan adanya
motivasi.

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau

menggerakkan. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang

menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya

upayanya untuk mencapai kepuasan (Malayu Hasibuan, 2006:

143).

Pengertian lainnya tentang motivasi dikemukakan Robbins
(2003: 125) yaitu bahwa motivasi adalah keinginan untuk melakukan
sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan
upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. Sedangkan
menurut pendapat Agus Sutiono, dkk (2011: 224) menyatakan bahwa
motivasi merupakan penggerak bagi seseorang agar berusaha mencapai

tujuan organisasi dengan optimal. Motivasi timbul diakibatkan oleh

faktor dari dalam dirinya sendiri disebut faktor instrinsik, dan faktor
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yang dari luar diri seseorang disebut faktor ekstrinsik. Kesimpulan

yang didapat dari beberapa pengertian motivasi adalah bahwa motivasi

kerja merupakan daya dorong atau daya penggerak untuk menciptakan

kegairahan kerja sebagai hasil proses interaksi antara sikap, kebutuhan

dan persepsi seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif,

dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai

kepuasan.

. Tujuan Motivasi

Tujuan motivasi antara lain.

1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.

2) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

3) Mempertahankan kestabilan karyawan.

4) Meningkatkan kedisiplinan karyawan.

5) Mengefektifkan pengadaan karyawan.

6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan.

8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan.

9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-
tugasnya.

10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku
(Malayu Hasibuan, 2006: 146).

Bentuk Motivasi

Pada umumnya bentuk motivasi yang diberikan organisasi ataupun

pimpinan yaitu.

1) Pengarahan dan pengendalian
Pengarahan maksudnya menentukan apa yang harus mereka
kerjakan atau tidak mereka kerjakan. Sedangkan pengendalian

maksudnya menentukan bahwa tenaga kerja harus mengerjakan

hal-hal yang diintruksikan oleh pimpinan maupun organisasi.
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2) Penetapan pola kerja yang efektif

Pada umumnya, reaksi dari kebosanan kerja akan menghambat

produktivitas kerja. Karena manajemen menyadari bahwa

masalahnya bersumber pada cara pengaturan pekerjaan, mereka
menanggapinya dengan berbagai teknik yang efektif antara lain.

a) Memperkaya pekerjaan, yaitu penyesuaian tuntutan pekerjaan
dengan kemampuan tenaga kerja.

b) Manajemen partisipatif, yaitu penggunaan berbagai cara untuk
melibatkan pekerja dalam pengambilan keputusan (decision
making) yang mempengaruhi pekerjaan mereka.

c) Mengalihkan perhatian para pekerja dari pekerjaan yang
membosankan kepada instrumen (alat) waktu luang untuk
istirahat atau saran lain yang lebih fantastis.

3) Kebijakan

Kebijakan dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan yang diambil

dengan sengaja oleh manajemen atau pimpinan untuk

mempengaruhi sikap atau perasaan para tenaga kerja. Dengan kata
lain, kebijakan adalah usaha untuk membuat tenaga kerja bahagia

(Siswanto Sastrohadiwiryo. 2005: 268-269).

d. Indikator Motivasi
Salah satu penganut teori motivasi kepuasan adalah Maslow
yang mengemukakan teori motivasi yang dinamakan Teori Hierarki

Kebutuhan. Maslow berpendapat bahwa kebutuhan yang diinginkan
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seseorang itu berjenjang. Jenjang kebutuhan manusia ini yang

kemudian dijadikan indikator-indikator motivasi kerja yang disusun

sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Kebutuhan fisiologis atau mempertahankan hidup

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan-kebutuhan untuk

mempertahankan hidup yang terdiri dari tiga macam kebutuhan,

yaitu sandang, pangan, dan papan.

Kebutuhan akan rasa aman

Kebutuhan akan rasa aman berwujud kebutuhan keamanan jiwa, di

tempat kerja maupun di luar jam kerja, dan di manapun manusia itu

berada, serta kebutuhan akan keamanan harta.

Kebutuhan sosial

Kebutuhan sosial digolongkan menjadi tiga macam yaitu.

a) Kebutuhan akan rasa diakui atau diterima oleh orang lain atau
oleh sekelompok orang di tempat mereka berada.

b) Kebutuhan akan pencapaian prestasi.

c) Kebutuhan akan perasaan ikut serta merasakan apa yang
dialami orang lain.

Kebutuhan akan prestise

Kebutuhan akan prestise berhubungan dengan sosial status.

Semakin tingggi kedudukan seseorang dalam jenjang organisasi

semakin tinggi pula status dan prestisenya.
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5) Kebutuhan kemampuan kerja yang lebih tinggi

Kebutuhan akan kemampuan kerja yang lebih tinggi tampak dalam
keinginan untuk mengembangkan kemampuan mental dan
kemampuan kerja melalui on the job training, off the job training,
in service training, up-grading, pendidikan akademis, seminar, dan

sebagainya (Marihot Manullang. 2006: 173-174).

e. Metode Motivasi

Menurut Malayu Hasibuan (2006: 149) ada dua metode motivasi yaitu.

1) Motivasi langsung (Direct motivation)

2)

Motivasi langsung adalah motivasi (materiil dan nonmateriil) yang
diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untuk
memenuhi kebutuhan serta kepuasannya. Jadi sifatnya khusus,
seperti pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bonus, dan
bintang jasa

Motivasi tidak langsung (Indirect motivation)

Motivasi tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya
merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang
gairah kerja/kelancaran tugas sehingga para tenaga kerja betah dan
bersemangat melakukan pekerjaannya. Misalnya, Kkursi yang
empuk, mesin-mesin yang baik, ruang kerja yang terang dan

nyaman, serta suasana pekerjaan yang serasi.
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B. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang relevan sebelumnya dengan penelitian ini adalah
penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Adi Satria Abadi Yogyakarta” yang
dilakukan oleh Niken Puspitasari pada tahun 2010. Hasil dari penelitian
Niken menunjukkan ada pengaruh positif signifikan Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan. Dibuktikan dengan besarnya Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan dilihat dari rley 0,233. Tingkat signifikansi 0,000 < 0,050. Nilai
thitung 3,882 > tiaper 1,671. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Niken adalah menggunakan salah satu variabel independen
yang sama yaitu Motivasi dan Kinerja sebagai variabel dependennya.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Niken adalah terdapat pada
tempat penelitian yang digunakan. Peneliti melakukan penelitian di Dinas
Kelautan dan Perikanan yang bertempat di Kebumen merupakan
organisasi atau instansi sektor publik, sedangkan Niken melakukan
penelitian yang berlokasi pada PT Adi Satria Abadi Yogyakarta yang
merupakan perusahaan swasta. Perbedaan yang lainnya adalah salah satu
variabel independen yang digunakan, Niken menggunakan Gaya
Kepemimpinan sebagai salah satu variabel independennya, sedangkan
peneliti menggunakan Kompensasi sebagai salah satu variabel
independennya.

Penelitian yang relevan lain dengan penelitian ini adalah penelitian dengan

judul “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
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Karyawan (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur PT Borneo
Melintang Buana Eksport)” yang dilakukan oleh Ririn Prihatin pada tahun
2011. Hasil dari penelitian Ririn menunjukkan besarnya Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan dilihat dari rley 0,468 atau 46,8%. Tingkat
signifikansi 0,000 < 0,050. Nilai thitung 7,268 > tiper 2,021, sehingga dapat
diambil kesimpulan ada pengaruh positif dan signifikan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan. Kompensasi memberikan sumbangan relatif
sebesar 43,38%, sedang sumbangan efektifnya sebesar 24,94%. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ririn adalah
menggunakan salah satu variabel independen yang sama yaitu Kompensasi
dan Kinerja sebagai variabel dependennya. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Ririn adalah terdapat pada tempat penelitian yang
digunakan. Peneliti melakukan penelitian di Dinas Kelautan dan Perikanan
yang bertempat di Kebumen merupakan organisasi atau instansi sektor
publik, sedangkan Ririn melakukan penelitian yang berlokasi pada
Perusahaan Manufaktur PT Borneo Melintang Buana Eksport yang
merupakan perusahaan swasta. Perbedaan yang lainnya adalah salah satu
variabel independen yang digunakan, Ririn menggunakan Lingkungan
Kerja sebagai salah satu variabel independennya, sedangkan peneliti
menggunakan Motivasi sebagai salah satu variabel independennya.

Penelitian yang relevan lainnya adalah penelitian yang dilakukan Arini
Sari Murti pada tahun 2011 dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Kedai Kreasi Digital
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Yogyakarta.” Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif dan
tidak signifikan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan. Dibuktikan
dengan hasil analisis regresi sederhana diperoleh koefisien korelasi ryiy
0,252, koefisien determinasi rley 0,064 dan thiwng 1,710 > tiane 2,021 (p =
0,095 > 0,05). Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dibuktikan dengan hasil analisis regresi sederhana
diperoleh koefisien korelasi rxyy 0,538, koefisien determinasi rzxzy 0,290,
dan thiwng 4,190 > tavea 2,021 (p = 0,000 < 0,05). Berdasarkan SR%
variabel X; 18,34 dan X, 81,66 masing-masing terhadap Y, berarti
Motivasi Kerja mempunyai sumbangan relatif besar daripada Kompensasi.
Sementara SE% variabel X, sebesar 5,52% dan X, 24,575% menunjukkan
sumbangan efektif variabel Motivasi Kerja lebih besar daripada
kompensasi dengan tetap mempertimbangkan variabel bebas lain yang
tidak diteliti. Nilai koefisien determinasi Rzy(xlxz) sebesar 30,1% diartikan
bahwa variabel kinerja karyawan yang dapat dipengaruhi oleh variabel
Kompensasi dan Motivasi kerja sebesar 30,1% sisanya 69,9% dijelaskan
variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan uji signifikansi menggunakan
uji F diperoleh Fpiung 9,042 > Fiaper 3,22 artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan Kompensasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama
terhadap Kinerja Karyawan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arini adalah penelitian ini menggunakan tema yang
sama yaitu kompensasi dan motivasi yang berpengaruh terhadap kinerja.

Perbedaannya terletak pada objek penelitian, Arini melakukan penelitian
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di PT Kedai Kreasi Digital Yogyakarta yang merupakan perusahaan
swasta, sedangkan peneliti melakukan penelitian di Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Kebumen yang merupakan instansi milik

pemerintah.

C. Kerangka Berpikir
1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai

Suatu organisasi dalam perusahaan atau instansi tentu membutuhkan
tenaga kerja/pegawai dalam menjalankan aktivitasnya. Kinerja pegawai
pada suatu instansi tidak mungkin sama namun bervariasi. Salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah adanya kompensasi
yang sebanding dengan apa yang telah dilakukan pegawai terhadap
instansinya. Apabila instansi memiliki kebijakan untuk memberikan
kompensasi yang tinggi hanya kepada pegawai yang benar-benar
berkinerja tinggi, maka pegawai yang memiliki kinerja yang baik akan
mendapatkan kompensasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan pegawai
yang kinerjanya rendah. Kebijakan pemberian kompensasi yang demikian
diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Sebaliknya apabila
kebijakan pemberian kompensasi dilaksanakan kurang baik dimungkinkan
kinerja pegawai dalam instansi itu dapat mengalami kemunduran, karena
pegawai yang memiliki kinerja tinggi bisa saja diberikan kompensasi yang

sama dengan pegawai yang memiliki kinerja rendah. Berdasarkan



36

hubungan dua variabel tersebut maka hipotesis yang dibuat yaitu terdapat

pengaruh positif Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai.

. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Motivasi kerja juga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada suatu instansi. Motivasi kerja merupakan
keinginan dalam diri individu untuk mengendalikan perilakunya sehingga
mampu bekerja dengan baik dan maksimal sesuai dengan tujuan instansi,
ataupun sebaliknya hanya bekerja asal-asalan yang kurang selaras dengan
keinginan instansi. Apabila pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi,
maka pegawai akan berusaha bekerja secara maksimal, memanfaatkan
waktu kerja secara efektif dan efisien, serta meningkatkan produktivitas
kerja dalam lingkungan instansinya, sehingga kinerja pegawai juga akan
ikut meningkat. Begitu pula sebaliknya apabila motivasi kerja rendah,
kinerja pegawai juga dimungkinkan mengalami penurunan. Oleh karena
itu, instansi harus dapat meningkatkan motivasi pegawai sehingga
diharapkan kinerja pegawai menjadi lebih tinggi. Berdasarkan hubungan
dua variabel tersebut maka hipotesis yang dibuat adalah terdapat pengaruh

positif Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Dalam suatu instansi, kebijakan pemberian kompensasi dan
menumbuhkan motivasi kerja harus benar-benar diperhatikan oleh
instansi. Apabila kebijakan pemberian kompensasi pada suatu instansi

dilaksanakan dengan baik, maka pegawai yang memiliki kinerja baik akan
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mendapatkan kompensasi yang lebih tinggi dibandingkan pegawai yang
memiliki kinerja rendah. Kebijakan pemberian kompensasi yang seperti itu
diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Begitu juga apabila
pegawai memiliki motivasi kerja yang tinggi maka pegawai akan berusaha
bekerja secara maksimal, memanfaatkan waktu kerja secara efektif dan
efisien, serta meningkatkan produktivitas kerjanya, sehingga kemungkinan
kinerja pegawai juga akan meningkat atau tinggi. Seandainya kedua faktor
tersebut terpenuhi, yaitu sistem kompensasi yang baik dan lingkungan
kerja yang menumbuhkan motivasi, pegawai diharapkan meningkat
kinerjanya. Berdasarkan hubungan ketiga variabel tersebut maka hipotesis
yang dibuat adalah terdapat pengaruh positif Kompensasi dan Motivasi

Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai.

. Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas (independen) yaitu

Kompensasi (X;) dan Motivasi Kerja (X3), sedangkan variabel terikatnya

(dependen) adalah Kinerja Pegawai (Y).

H,
Xi | |
i H
R R S > Y
X2 i H2 A

Gambar 1. Paradigma Penelitian
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Keterangan.

X : Variabel bebas 1, yaitu Kompensasi.

X2 : Variabel bebas 2, yaitu Motivasi Kerja.

Y : Variabel terikat, yaitu Kinerja Pegawai.

H, : Pengaruh Kompensasi (X;) terhadap Kinerja Pegawai (Y).
H, : Pengaruh Motivasi Kerja (X;) terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Hj : Pengaruh Kompensasi (X;) dan Motivasi Kerja (X;) secara

bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai (Y).

——» : Garis regresi sederhana.

---» : Garis regresi berganda.

. Hipotesis Penelitian

Peneliti mengajukan beberapa hipotesis yang akan digunakan untuk menarik

kesimpulan, yaitu.

1.

2.

Terdapat pengaruh positif Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai.
Terdapat pengaruh positif Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai.
Terdapat pengaruh positif Kompensasi dan Motivasi Kerja secara

bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Kebumen yang beralamatkan di Jalan Arungbinang Nomor 21 Kebumen.
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan yaitu pada bulan Februari

2013.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini digolongkan
sebagai penelitian ex-post facto. Ex-post facto merupakan tipe penelitian
terhadap data yang dikumpulkan setelah terjadinya fakta atau peristiwa.
Peneliti dapat mengidentifikasi fakta atau peristiwa tersebut sebagai variabel
yang dipengaruhi yaitu variabel dependen dan melakukan penyelidikan
terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi yaitu variabel independen
(Nur Indriantoro dan Bambang. 2009: 27). Kinerja Pegawai sebagai variabel
dependen, Kompensasi, dan Motivasi Kerja sebagai variabel independen.

Berdasarkan tingkat penjelasan (eksplanasi) kedudukan variabel,
penelitian ini bersifat asosiatif kausal. Menurut Sugiyono (2010: 5) penelitian
asosiatif kausal merupakan penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh
sebab akibat yaitu hubungan atau pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini variabel terikat (Y) Kinerja Pegawai

dipengaruhi oleh variabel bebas (X;) Kompensasi dan (X;) Motivasi Kerja.

39
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
karena data yang disajikan berhubungan dengan angka (kuantitatif) dan
analisis yang digunakan adalah analisis statistik. Menurut Sugiyono (2011: 6)
data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang

diangkakan/ scoring.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk
dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan (Sugiyono. 2010: 115).
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Kebumen yang berjumlah 62 pegawai yang terbagi
dalam beberapa bagian.

Tabel 1. Daftar Populasi

Nama Bagian Jumlah
a. Kepala Dinas 1
b. Sekretaris 1
c. Subag Perancanaan 3
d. Subag Keuangan 3
e. Subag Umum dan Kepegawaian 3

f. Bidang Perikanan Tangkap
1) Seksi Sarana dan Prasarana Penangkapan

2) Seksi Produksi dan Bimbingan Usaha

g. Bidang Perikanan Budidaya

W Wk~ W W

1) Seksi Sarana dan Prasarana Budidaya
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Nama Bagian Jumlah
2) Seksi Produksi dan Pembenihan Ikan 3
h. Bidang Kelautan 3
1) Seksi Perlindungan dan Pengawasan Sumber Daya
Kelautan 3
2) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 3
3) Seksi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir 3
i. Kelompok Jabatan Fungsional 20
Jumlah Keseluruhan 62

Sumber: Renstra Dinlutkan Kabupaten Kebumen 2012

. Sampel

Menurut Sugiyono (2012: 62) sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam pengambilan sampel
apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya
besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih,
tergantung setidak-tidaknya dari.

a. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

b. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian
yang risikonya besar tentu saja jika sampelnya besar maka hasilnya
akan lebih baik.

c. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana (Suharsimi

Arikunto. 2006: 134).
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Berdasarkan pertimbangan di atas, mengingat jumlah populasinya
kurang dari 100 yaitu sejumlah 62 pegawai, maka dalam penelitian ini
mengambil seluruh populasi sebagai sampel, sehingga penelitian ini
merupakan peneletian populasi. Sampel yang diambil adalah seluruh

pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai.
Kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dilakukan seorang tenaga kerja
dalam suatu organisasi untuk melaksanakan tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan oleh beberapa faktor, misalnya kecakapan,
pengalaman, kesungguhan, waktu, dan yang lainnya. Indikator-
indikatornya adalah sebagai berikut.
a. Kecakapan di bidang tugas.
Kecakapan di bidang tugas merupakan kemampuan untuk
melaksanakan suatu tugas dengan baik.
b. Keterampilan melaksanakan tugas.
Keterampilan ~ melaksanakan  tugas  merupakan  kepandaian
melaksanakan tugas dengan cepat dan benar.
c. Berpengalaman melaksanakan tugas.
Berpengalaman melaksanakan tugas merupakan tingkat penguasaan

pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya.
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d. Bersungguh-sungguh melaksanakan tugas.

Bersungguh-sungguh melaksanakan tugas merupakan berusaha dengan
sekuat-kuatnya untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan.

e. Kesegaran atau kesehatan jasmani dan rohani.

Kesegaran jasmani adalah kesanggupan dan kemampuan melakukan
kerja atau aktivitas dan mempertinggi daya kerja tanpa mengalami
kelelahan yang berarti. Kesegaran rohani adalah suatu kondisi yang
memungkinkan perkembangan fisik, intelektual, dan emosional yang
optimal dari seseorang.

f. Pelaksanaan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna.

Pelaksanaan pekerjaan dapat diselesaikan dengan tepat, cepat, hemat,
sesuai dengan tujuan, serta tanpa mengalami hambatan.

g. Hasil kerja yang melebihi dari standar target yang telah ditentukan.
Hasil kerja pegawai yang mampu mencapai ketentuan yang telah
ditetapkan organisasi atau bahkan melebihi ketentuan tersebut
(Siswanto Sastrohadiwiryo. 2005: 235-236)

2. Variabel independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kompensasi dan

Motivasi Kerja.

a. Kompensasi
Kompensasi adalah balas jasa berupa pendapatan moneter maupun
nonmoneter yang diberikan pemerintah bagi pegawai/karyawan yang

telah memberikan sumbangan tenaga maupun pikiran demi tercapainya
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tugas-tugas pemerintahan dalam memberikan pelayanan umum (public
service), pelaksanaan pembangunan untuk kesejahteraan rakyat, dan
tugas-tugas kenegaraan lainnya. Indikator-indikatornya adalah sebagai
berikut.
1) Kompensasi finansial
Kompensasi finansial merupakan kompensasi bentuk uang yang
dibayarkan secara langsung maupun tidak langsung.
2) Kompensasi nonfinansial
Kompensasi nonfinansial merupakan kompensasi selain bentuk
uang, misalnya tugas yang menarik, lingkungan kerja yang
nyaman, dan lain-lain (Henry Simamora. 2004: 420).
. Motivasi kerja
Motivasi kerja merupakan daya dorong atau daya penggerak untuk
menciptakan kegairahan kerja sebagai hasil proses interaksi antara
sikap, kebutuhan, dan persepsi seseorang agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya
untuk mencapai kepuasan. Sesuai dengan Teori Hierarki Kebutuhan
Maslow. Indikator-indikatornya adalah sebagai berikut.
1) Kebutuhan fisiologis atau mempertahankan hidup
Kebutuhan fisiologi merupakan kebutuhan yang terdiri dari tiga

macam yaitu sandang, pangan, dan papan.
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2) Kebutuhan akan rasa aman
Kebutuhan akan rasa aman berwujud kebutuhan keamanan jiwa
dan harta di tempat kerja maupun di luar jam kerja serta di
manapun manusia itu berada.

3) Kebutuhan sosial
Kebutuhan sosial misalnya kebutuhan akan rasa diakui oleh orang
lain, kebutuhan akan pencapaian prestasi, serta kebutuhan akan
perasaan ikut serta merasakan apa yang dialami orang lain.

4) Kebutuhan akan prestise
Kebutuhan akan prestise berhubungan dengan status sosial,
semakin tinggi jenjang status sosial seseorang maka semakin tinggi
pula prestisenya.

5) Kebutuhan kemampuan kerja yang lebih tinggi
Kebutuhan kemampuan kerja yang lebih tinggi merupakan
keinginan untuk mengembangkan kemampuan mental dan

kemampuan kerja (Marihot Manullang. 2006: 173-174).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penyusunan penelitian (Sugiyono.
2010: 193). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah.
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1. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono. 2010: 199). Daftar pertanyaan
dalam penelitian ini berupa pertanyaan tertutup karena alternatif-alternatif
jawaban telah disediakan dan pertanyaan-pertanyaannya terkait tentang
kompensasi, motivasi kerja, serta kinerja pegawai. Kuesioner tersebut
terbagi atas tiga bagian. Bagian pertama berisi 28 pertanyaan terkait
dengan Kinerja Pegawai. Bagian kedua berisi 16 pertanyaan terkait dengan
Kompensasi. Bagian ketiga berisi 21 pertanyaan terkait dengan Motivasi
Kerja.

2. Dokumentasi

“Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis,
gambar maupun elektronik” (Nana Syaodih Sukmadinata, 2009: 221).
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi pada penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan informasi yang berasal dari instansi berupa

profil instansi, visi dan misi, serta struktur organisasi.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Pabunda Tika (2006: 49) adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur dan memperoleh data terhadap variabel

penelitian yang dipermasalahkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
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ini adalah angket yang mengukur Kompensasi, Motivasi Kerja, dan Kinerja

Pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen.

1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Adapun kisi-kisi instrumen penelitiannya adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penelitian (Kinerja Pegawai)

Variabel Indikator Nomor Item | Sumber Data
Kinerja a. Kecakapan di bidang | 1, 2, 3, 4*. Pegawai
Pegawai tugas.

b. Ketrampilan 5,6,7, 8%,
melaksanakan tugas.

c. Berpengalaman 9,10, 11,12
melaksanakan tugas.

d. Bersungguh- 13, 14*, 15,
sungguh 16.
melaksanakan tugas.

e. Kesegaran atau 17, 18, 19, 20.
kesehatan jasmani
serta rohani.

f. Pelaksanaan tugas 21, 22,23,
secara berdaya guna | 24%*.
dan berhasil guna.

g. Hasil kerja yang 25,26, 27, 28.
melebihi dari standar
target yang telah
ditentukan.

Sumber: Siswanto Sastrohadiwiryo (2005: 235-236)

Ket*:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian (Kompensasi)

Pernyataan negatif

Variabel Indikator Nomor Item | Sumber Data
Kompensasi a. Kompensasi 1,2,3,4, Pegawai
finansial. 5,6,7.8.
b. Kompensasi 9*,10, 11, 12,
nonfinansial 13, 14, 15%,
16.

Sumber: Henry Simamora (2004: 420)

Ket*

: Pernyataan negatif




Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian (Motivasi Kerja)
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Variabel Indikator Nomor Item | Sumber Data
Motivasi a. Kebutuhan fisiologis | 1,2, 3,4 Pegawai
Kerja atau

mempertahankan
hidup.
b. Kebutuhan akanrasa | 5, 6, 7, 8.
aman.
c. Kebutuhan sosial. 9,10, 11*, 12.
d. Kebutuhan akan 13, 14, 15,
prestise. 16,17.
e. Kebutuhan 18*, 19, 20,
kemampuan kerja 21.
yang lebih tinggi.

Sumber: Marihot Manullang (2006: 173-174)

. Penetapan Skor

Ket*: Pernyataan negatif

Penetapan skor diberikan kepada butir-butir pernyataan penelitian di

dalam angket. Pemberian skor terhadap butir-butir pernyataan akan diukur

menggunakan skala Likert atau skala ordinal. “Skala Likert digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok

orang tentang fenomena sosial” (Sugiyono, 2010: 132). Skala Likert yang

digunakan dalam penelitian ini berdimensi empat yang tertera seperti di

bawabh ini.

Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban

Skor untuk Pernyataan
Alternatif Jawaban
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: Sugiyono (2010: 133)
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G. Uji Coba Instrumen

Kuesioner penelitian harus diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan
dalam penelitian yang sesungguhnya. Hal ini perlu dilakukan karena benar
tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. Benar
tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrument pengumpulan data.
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yaitu valid dan reliabel.
Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan pada 30 pegawai di Kantor

Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen.

1. Uji Validitas

“Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir
dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel” (Bhuono Agung Nugroho, 2005: 67). Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan Correlation Product Moment. Rumus

uji validitas sebagai berikut.

o NEXY — (ZX)(ZY)
Y JINEXZ — (ZXZHNZYZ — (2Y)%)

Keterangan.

Ixy : Koefisien korelasi X dan Y.
X : Skor yang ada butir item.

Y : Total skor.

N : Jumlah subjek.



> X :Jumlah nilai X.
>Y :Jumlahnilai Y.
> XY :jumlah perkalian dari X dan Y.
Y X* :jumlah X

Y Y? :jumlah Y?(Sugiyono. 2012: 356).
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Suatu butir pernyataan dikatakan valid jika nilai rpiwne yang

merupakan nilai dari Corrected Item-Total Correlation > dari Type

(Bhuono Agung Nugroho. 2005: 68). Perhitungan dilakukan dengan

membandingkan nilai rniung dengan ripe untuk degree of freedom (df) = n-

2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Imam Ghozali. 2011: 53). Pada

penelitian ini jumlah sampel n = 30 dan besarnya df dapat dihitung 30 - 2

= 28 dengan taraf signifikansi 5% (taraf kepercayaan 95%) sehingga

diperoleh rype sebesar 0,361. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan

program SPSS 21 for windows dengan hasil sebagai berikut.

a) Hasil uji validitas variabel kinerja pegawai

Tabel 6. Rangkuman Uji Validitas (Kinerja Pegawai)

Variabel Indikator Nomor Item | No. Gugur
Kinerja Kecakapan di bidang 1,2, 3, 4% 4%
Pegawai tugas.

. Ketrampilan 5,6,7, 8%, 5,6.
melaksanakan tugas.
Berpengalaman 9,10, 11,12 9,11.
melaksanakan tugas.

. Bersungguh-sungguh 13, 14*, 15, 14*,15.
melaksanakan tugas. 16.
Kesegaran atau 17,18, 19, 20. | 18,19,20.
kesehatan jasmani serta
rohani.
Pelaksanaan tugas 21,22, 23, 21,24%*,
secara berdaya guna 24%,




b)
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Variabel Indikator Nomor Item | No. Gugur
dan berhasil guna.
g. Hasil kerja yang 25,26,27,28. | 26,27,28.

melebihi dari standar
target yang telah
ditentukan

Sumber: Data Primer yang Diolah Ket*: Pernyataan negatif
Uji validitas yang sudah dilakukan menggunakan program SPSS versi
21 pada 30 responden di Kantor Kecamatan Kutowinangun Kabupaten
Kebumen. Diperoleh hasil bahwa variabel Kinerja Pegawai yang
terdiri dari 28 item pertanyaan dinyatakan valid sebanyak 13 item dan
gugur sebanyak 15 item.

Hasil uji validitas variabel kompensasi

Tabel 7. Rangkuman Uji Validitas (Kompensasi)

Variabel Indikator Nomor [tem | No. Gugur
Kompensasi | a. Kompensasi finansial. | 1, 2, 5.
3.4,5,6,7,8.
b. Kompensasi 9%,10, 11, 12, 12,15%,
nonfinansial. 13, 14, 15%,
16.

Sumber: Data Primer yang Diolah Ket*: Pernyataan negatif
Uji validitas yang sudah dilakukan menggunakan program SPSS versi
21 pada 30 responden di Kantor Kecamatan Kutowinangun Kabupaten
Kebumen. Diperoleh hasil bahwa variabel Kompensasi yang terdiri

dari 16 item pertanyaan dinyatakan valid sebanyak 13 item dan gugur

sebanyak 3 item.



¢) Hasil uji validitas variabel motivasi kerja

Tabel 8. Rangkuman Uji Validitas (Motivasi Kerja)
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Variabel Indikator Nomor Item | No. Gugur
Motivasi a. Kebutuhan fisiologis 1,2,3,4 -
Kerja atau mempertahankan

hidup.

b. Kebutuhan akan rasa 5,6,7, 8. -
aman.

c. Kebutuhan sosial. 9,10, 11*, 12. -

d. Kebutuhan akan 13, 14, 15, 15,16.
prestise. 16,17.

e. Kebutuhan 18*, 19, 20, 19,21.
kemampuan kerja 21.
yang lebih tinggi.

Sumber: Data Primer yang Diolah

Ket*: Pernyataan negatif

Uji validitas yang sudah dilakukan menggunakan program SPSS versi

21 pada 30 responden di Kantor Kecamatan Kutowinangun Kabupaten

Kebumen. Diperoleh hasil bahwa variabel Motivasi Kerja yang terdiri

dari 21 item pertanyaan dinyatakan valid sebanyak 17 item dan gugur

sebanyak 4 item.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Bhuono Agung Nugroho (2005: 72) reliabilitas (keandalan)

merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam

menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang

merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner.

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan

dapat menunjukkan hasil yang sama jika dilakukan oleh orang yang

berbeda dan waktu yang berbeda pula. Rumus uji reliabilitas adalah

sebagai berikut.
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k S;2
1 = (_1)(1 - itz

)

k—
Keterangan.

111 : Reliabilitas instrumen

k : Mean kuadrat antara subjek.

ZSiz : Mean kuadrat kesalahan.
S’ : Varian total (Sugiyono, 2012: 365).

Rumus untuk varians total dan varians item.

_IXE (X

S¢ n n?
5% = M ]K—ZS
n n
Keterangan.
JKi  :Jumlah kuadrat seluruh skor item.

JKs  :Jumlah kuadrat subjek (Sugiyono, 2012: 365).

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,60 (Bhuono Agung Nugroho. 2005: 72). Uji reliabilitas diperoleh dengan
batuan program SPSS versi 21.

Tabel 9. Rangkuman Uji Reliabilitas Variabel

Variabel Koefisien Alpha Kriteria
Kinerja Pegawai 0,771 Reliabel
Kompensasi 0,783 Reliabel
Motivasi Kerja 0,826 Reliabel

Sumber: Data Primer yang Diolah
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Cromnbach Alpha untuk

masing-masing variabel sudah lebih besar dari 0,60 yaitu Kinerja Pegawai
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sebesar 0,771, Kompensasi sebesar 0,783, serta Motivasi Kerja sebesar
0,826 maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel di atas

sudah reliabel.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan ada dua, yaitu.
1. Uji Asumsi Klasik
Model regresi linier berganda dapat disebut sebagai model yang baik
jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari
asumsi klasik statistik, baik multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskesdatisitas (Bhuono Agung Nugroho. 2005: 57). Uji asumsi klasik
yang digunakan ialah.
a. Uji linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen dan variabel dependen dalam penelitian ini mempunyai
hubungan yang linear jika kenaikan skor variabel independen diikuti
kenaikan skor variabel dependen (Imam Ghozali. 2011: 166). Kriteria
yang diterapkan untuk menyatakan kelinearan adalah nilai F yang

dihitung dengan menggunakan rumus.

o Rk
reg —

& Rk res
Keterangan.

Freg : Harga bilangan F untuk regresi.
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RKeq : Rerata kuadrat garis regresi.
RKres : Rerata kuadrat garis residu (Sutrisno Hadi, 2004: 13).
Jika Sig. > 0,050 maka hubungan antar variabel bisa dikatakan linear
(Haryadi Sarjono dan Winda Julianita. 2011: 80)
. Uji multikolinearitas

Menurut  Bhuono Agung Nugroho (2005: 58) uji
multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain
dalam satu model. Dalam penelitian ini yaitu Kompensasi dengan
Motivasi Kerja. Perhitungan dibantu menggunakan Program SPSS 21.
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai koefisien korelasi
antar masing-masing variabel independen kurang dari 0,70 berarti
tidak terjadi multikolinearitas. Selain itu jika nilai Variance Inflation
Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance tidak kurang dari
0,1, maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas dan
dapat digunakan dalam penelitian (Bhuono Agung Nugroho. 2005:

58).

. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan kepengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
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adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Imam Ghozali. 2011:

139). Pengujian ini dilakukan dengan melihat pola gambar Scatterplot.

Analisi pada gambar Scatterplot yang menyatakan model regresi linear

berganda tidak terjadi heteroskedastisitas jika.

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka
0.

2) Titik-titik data tidak mengumpul di atas atau di bawah saja

3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

4) Penyebaran titik data sebaiknya tidak berpola (Bhuono Agung
Nugroho. 2005: 62-63).

2. Uji Hipotesis
Hipotesis akan diuji dengan menggunakan metode analisis regresi
sederhana dan analisis regresi berganda.
a. Analisis regresi sederhana
Analisis ini digunakan menguji hipotesis satu dan dua, yaitu.
H; : Terdapat pengaruh positif Kompensasi terhadap Kinerja
Pegawai.

H, : Terdapat pengaruh positif Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

Untuk menganalisis dua hipotesis di atas digunakan langkah-langkah

sebagai berikut.

1) Membuat garis regresi linear sederhana.

Y=a+bX
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Keterangan.

Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan).

b : Angka arah atau koefisien regresi.

X : Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai

tertentu (Sugiyono, 2012: 261).

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut.

I ONY (XX - X EXY)
nY X? — (X X)?

o XY - QXQY)
- nXX2-(X)?

Keterangan.

n : Jumlah subjek.

> XY :Jumlah perkalian antara X dan Y.
>X  :Jumlah skor X.

>Y  :Jumlah skor Y (Sugiyono. 2010: 272).

Mencari koefisien determinasi (r*) antara prediktor X; dengan Y
dan X, dengan Y.

2 _ dq Z XIY
Ir“(xly) = 3 v2

2 _ do Z XzY
Ir“(x2y) = 3 v2
Keterangan.
xly) : Koefisien determinasi antara X; dengan Y.
" (x2y) : Koefisien determinasi antara X, dengan Y.
a : Koefisien prediktor X.
ap : Koefisien prediktor X,.

>XiY : Jumlah produk X; dengan Y.
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>XoY : Jumlah produk X, dengan Y.
YY? : Jumlah kuadrat kriterium Y (Sutrisno Hadi, 2004:
22).

3) Menguji signifikansi dengan uji t.

rvn — 2
t=—
V1 —r?
Keterangan.
t : Nilai thitung.
T : Koefisien korelasi.
n : Jumlah sampel (Sugiyono. 2010: 250).

Pengujian ini pada dasarnya untuk menguji signifikansi
konstanta dan setiap variabel independen akan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Nilai thiwne selanjutnya dibandingkan
dengan tpe pada taraf signifikansi 5% (taraf kepercayaan 95%),
Apabila thiwng lebih besar dari tibe berarti ada pengaruh signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara
individual. Sebaliknya, apabila tpiung lebih kecil dari tupe berarti
tidak ada pengaruh signifikansi antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual. tipe dihitung dari
two-tailed o = 5% df-k, k merupakan variabel independen.
Disamping itu, hipotesis 1 dan 2 pada penelitian ini juga didukung
apabila nilai signifikansi lebih kecil dari pada level of significant
(sig. < a) berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas

terhadap variabel terikat secara individual. Tetapi apabila nilai
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signifikansi lebih besar dari level of significant (sig. > o) berarti
tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat secara individual (Bhuono Agung Nugroho. 2005:
54-55).
b. Analisis regresi berganda
Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat. Dalam hal ini,
analisis regresi berganda digunakan untuk menguji hipotesis ketiga,
yaitu.
H; : Terdapat pengaruh positif Kompensasi dan Motivasi Kerja
secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai.
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam regresi berganda adalah
sebagai berikut.
1) Membuat persamaan garis regresi dua prediktor dengan rumus
sebagai berikut.
Y =a;X; +a,X, +K
Keterangan.
Y : Kriterium.

X4 : Prediktor 1.
X5 : Prediktor 2.

a : Bilangan koefisien prediktor X,
a : Bilangan koefisien prediktor X,
K : Bilangan kostanta (Sutrisno Hadi, 2004: 18).

2) Mencari koefisien determinasi (Rz) antara prediktor X; dan X,

dengan kriterium Y dengan menggunakan rumus.
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5 XX Y+a X XY
RY(xlxz) o yY?2
Keterangan.
Rzy(x 1x2) : Koefisien determinasi antara X; dan X, dengan Y.
ap : Koefisien prediktor X.
a : Koefisien prediktor X,.
XY : Jumlah produk X; dengan Y.
>XoY : Jumlah produk X, dengan Y.
YY? : Jumlah kuadrat kriterium Y (Sutrisno Hadi, 2004:
22)

Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen yaitu Kompensasi dan Motivasi Kerja secara bersama-
sama dapat berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kinerja
Pegawai (Bhuono Agung Nugroho. 2005: 53). Rumus yang

digunakan untuk menghitung harga F adalah sebagai berikut.

RZ(N—m — 1)
Free = 1 —RY

Keterangan.

F : Harga F regresi.

N : Cacah kasus.

M : Cacah prediktor.

R’ : Koefisien determinasi antara kriterium dengan prediktor
(Sutrisno Hadi, 2004: 23).

Pengujian dilakukan melalui Fpiwne dikonsultasikan dengan
Fibel pada taraf signifikansi 5% (taraf kepercayaan 95%). Apabila
Fhitung lebih besar dari Fpe, maka terdapat pengaruh signifikan
antara variabel bebas dengan variabel terikat secara bersama-sama.

Jika Fhiwng lebih kecil dari Fpe, maka pengaruh antara variabel
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bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan secara bersama-
sama. Fyper dihitung dengan cara df = k-1, dan df2 = n-k, k adalah
jumah variabel dependen dan independen. Selain itu apabila nilai
signifikansi lebih kecil dari pada level of significant (sig. < o)
berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat secara bersama-sama. Tetapi apabila nilai
signifikansi lebih besar dari level of significant (sig. > o) berarti
tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat secara bersama-sama (Bhuono Agung Nugroho.
2005: 54).
Mencari besarnya sumbangan setiap variabel bebas (X;, X»)
terhadap variabel terikat (Y).
a) Sumbangan relatif (SR%)
Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan
relativitas yang diberikan satu variabel bebas kepada variabel
terikat dengan variabel-variabel bebas lain. Rumus yang

digunakan untuk mencari besarnya sumbangan relatif adalah

sebagai berikut.

a) x
SR% =~ x 100%

reg

Keterangan.
SR% : Sumbangan relatif dari suatu prediktor.
a : Koefisien prediktor.
Xy : Jumlah produk antara X dan Y.

JKieg : Jumlah kuadrat regresi (Sutrisno Hadi, 2004: 39).
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b) Sumbangan efektif (SE%)

Sumbangan efektif adalah persentase perbandingan
efektivitas yang diberikan satu variabel bebas kepada satu
variabel terikat dengan variabel-variabel bebas lain baik yang
diteliti maupun tidak. Rumus yang digunakan untuk mencari

besarnya sumbangan efektif adalah sebagai berikut.

SE% = SR% x R’

Keterangan.
SE% : Sumbangan efektif dari suatu prediktor.
SR% : Sumbangan relatif dari suatu prediktor.

R? : Koefisien determinasi (Sutrisno Hadi, 2004: 39).
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BAB IV
HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Instansi
1. Kedudukan dan Tujuan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Kebumen
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen yang biasanya
disingkat dengan Dinlutkan dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Kebumen Nomor 20 Tahun 2010 tentang Perubahan kedua atas
Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 13 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah. Tujuan yang ingin dicapai dalam
pembangunan kelautan dan perikanan selama empat tahun (2010-2015)
adalah.
a. Meningkatkan kualitas SDM.
b. Meningkatkan produksi dan produktivitas ikan.
c. Meningkatkan kualitas dan nilai tambah produk hasil kelautan dan
perikanan.
d. Meningkatkan pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan.
e. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui usaha kelautan dan
perikanan.

f. Meningkatkan konsumsi produk hasil kelautan dan perikanan.

63
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2. Visi dan Misi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen
a. Visi
Visi yang akan disusun dalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen untuk jangka waktu
empat tahun (2010-2015) harus diselaraskan dengan visi pembangunan
nasional, provinsi dan kabupaten yang dituangkan dalam RPJMD
(Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah) Kabupaten
Kebumen tahun 2010-2015. Dengan mendasari visi pembangunan
nasional, provinsi, dan kabupaten. Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Kebumen sebagai dinas teknis mempunyai visi
pembangunan untuk tahun 2012-2015 yaitu. “Kebumen yang unggul
dibidang produksi kelautan dan perikanan dalam rangka mendukung
terwujudnya masyarakat yang makmur dan sejahtera.”
b. Misi
Berdasarkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen, maka ditetapkanlah misi
sebanyak empat poin sebagai berikut.
1) Meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat didukung
ketersediaan prasarana dan sarana kelautan perikanan.
2) Pemanfaatan sumber daya kelautan dan perikanan dengan tetap
berorientasi pada kelestarian alam disertai pengembangan

teknologi tepat guna dan ramah lingkungan.



65

3) Meningkatkan pendapatan nelayan, pembudidayaan ikan, serta
pengolah dan pemasar hasil perikanan dengan meningkatkan daya
saing dan peluang pasar.

4) Peningkatan SDM bidang kelautan dan perikanan melalui
peningkatan kualitas dan kuantitas aparatur pemerintah dan
masyarakat nelayan, pembudidaya ikan, serta pengolah dan
pemasar hasil perikanan.

3. Struktur Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Kebumen
Pada Pasal 11 dan Lampiran VII Perda Kabupaten Kebumen
dijelaskan bahwa Susunan Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Kebumen terdiri dari.
a. Kepala Dinas.
b. Sekretariat, terdiri dari.

1) Sub. Bagian Perencanaan.

2) Sub. Bagian Keuangan.

3) Sub. Bagian Umum dan Kepegawaian.

c. Bidang Perikanan Tangkap, terdiri dari.
1) Seksi Sarana dan Prasarana Penangkapan.
2) Seksi Produksi dan Bimbingan Usaha.

d. Bidang Perikanan Budidaya, terdiri dari.
1) Seksi Sarana dan Prasarana Budidaya.

2) Seksi Produksi dan Perbenihan Ikan.
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e. Bidang Kelautan, terdiri dari.
1) Seksi Perlindungan dan Pengawasan Sumber Daya Kelautan.
2) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan.
3) Seksi Pemberdayaan Masyarakat Pesisir.
f. Unit Pelaksana Teknis Dinas.
g. Kelompok Jabatan Fungsional.
4. Susunan Kepegawaian dan Kelengkapan Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Kebumen
a. Pegawai yang berstatus PNS berdasarkan golongan ruang.
1) Golongan IV : 4 orang
2) Golongan III : 45 orang
3) Golongan I : 12 orang
4) Golonganl : 1 orang
Jumlah : 62 orang

b. Pegawai yang berstatus PNS berdasarkan tingkat pendidikan.

1) Strata2 : 7 orang
2) Strata 1 : 11 orang
3) Diploma : 30 orang

4) SMA/SMK  : 14 orang
Jumlah : 62 orang
c. Untuk membantu kelancaran pelaksanaan tugas, Dinas Kelautan dan
Perikanan melengkapi dengan merekrut pegawai non PNS yang

ditempatkan pada pos-pos tertentu antara lain.
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1) Penjaga malam kantor : 2 orang
2) Pengelola TPI : 26 orang
3) Pengelola BBI Pringtutul : 5 orang

4) Pengelola pasar benih ikan ungaran : 1 orang
5) Pengelola tambak dinas : 2 orang

Jumlah : 36 orang

B. Deskripsi Data Khusus
1. Statistik Deskriptif Data
Analisis deskripsi data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi
harga rerata/ Mean (M), Modus (Mo), Median (Me), dan Standar Deviasi
(SD). Mean merupakan rata-rata, modus merupakan nilai variabel atau
data yang mempunyai frekuensi tinggi dalam distribusi. Median adalah
suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi distribusi sebelah atas dan
50% dari frekuensi distribusi sebelah bawah, sedangkan standar deviasi
adalah akar varians. Selain itu disajikan tabel distribusi frekuensi dan
dilanjutkan dengan melakukan pengkategorian terhadap nilai masing-
masing indikator. Pengolahan data menggunakan program SPSS 21 for
windows. Langkah-langkah yang digunakan dalam menyajikan tabel
distribusi frekuensi diambil dari Sugiyono (2012: 36) sebagai berikut.
a. Menghitung jumlah kelas interval (Rumus Sturges)
K=1+3,31logn

Keterangan.
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K : Jumlah kelas interval.
n : Jumlah data observasi.
log : Logaritma.

. Menentukan rentang data, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
kemudian ditambah 1.
Menghitung panjang kelas = rentang dibagi jumlah kelas.

Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian terhadap
nilai masing-masing indikator. Dari nilai tersebut dibagi menjadi tiga
kategori berdasarkan Mean ideal (Mi) dan Standar deviasi ideal (SDi).
Rumus untuk mencari Mi dan SDi adalah.

Mean ideal (Mi) : 1/2 (nilai maksimum + nilai minimum)
Standar Deviasi ideal (SDi) : 1/6 (nilai maksimum — nilai minimum)
Sedangkan untuk mencari kategori sebagai berikut.

Rendah : < (Mi— SDi)

Sedang  : (Mi— SDi) s/d (Mi + SDi)

Tinggi  :> (Mi+ SDi)

. Variabel kinerja pegawai

Variabel Kinerja Pegawai terdiri dari tujuh indikator yaitu:
kecakapan di bidang tugas, ketrampilan melaksanakan tugas,
berpengalaman melaksanakan tugas, bersungguh-sungguh
melaksanakan tugas, kesegaran atau kesehatan jasmani serta rohani,
pelaksanaan tugas secara berdaya guna dan berhasil guna, dan hasil

kerja yang melebihi dari standar target yang telah ditentukan. Dari
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tujuh indikator tersebut diperoleh 13 pertanyaan, penentuan skor
menggunakan Skala Likert yang dimodifikasi yang terdiri dari empat
alternatif jawaban. Skor yang diberikan maksimal empat dan minimal
satu, sehingga dihasilkan skor tertinggi ideal 52 dan skor terendah
ideal 13. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan
bantuan program SPSS 21 for windows, variabel Kinerja Pegawai
memiliki skor tertinggi 52, skor terendah 33, mean 42,35. median 42,
modus 39, dan standar deviasi 4,24. Jumlah kelas 1 + 3,3 log 62 = 6,91
(dibulatkan menjadi 7). Rentang data (52 — 33) + 1 = 20. Panjang kelas
20/7 = 2,86 (dibulatkan menjadi 3). Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 6. Tabel distribusi frekuensi variabel Kinerja
Pegawai adalah sebagai berikut.

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Y (Kinerja Pegawai)

Kelas Frekuensi Frekuensi
Ne- Interval (F) ) Kumulatif (FK) =)
1. 33-35 1 1,61 1 1,61
2. 36 —38 7 11,29 8 12,90
3. 39-41 21 33,87 29 46,77
4. 42 — 44 19 30,66 48 77,42
5. 45 —47 5 8,06 53 85,48
6. 48 — 50 5 8,06 58 93,55
7. 51-53 4 6,45 62 100
Jumlah 62 100

Sumber: Data Primer yang Diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi paling besar adalah 21

yaitu pada interval 39 — 41 dengan persentase 33,87%. Sedangkan
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frekuensi paling rendah yaitu sebanyak satu dan terdapat pada interval
33 — 35 dengan persentase sebesar 1,61%.

Penentuan kecenderungan variabel setelah nilai maksimum dan
minimum diketahui, kemudian mencari nilai Mean ideal (Mi) dan
Standar Deviasi ideal (SDi). Mean ideal variabel Kinerja Pegawai 32,5
sedangkan standar deviasi idealnya 6,5. Setelah Mi dan SDi diketahui
kemudian dikategorikan dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Y

No. Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1. <26 0 0 Rendah
2. 26 s/d 39 20 32,26% Sedang
3. >39 42 67,74% Tinggi

Jumlah 62 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah

Kecenderungan Variabel Y

60 -
— 42
£ 40 -
=
= 20
& 20 - =B]

0
o - -
<26 26 s/d 39 >39
Interval

Gambar 2. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Y
Berdasarkan tabel dan diagram di atas maka diketahui bahwa dari 62
responden yang dijadikan sampel menunjukkan bahwa kategori rendah
sebanyak 0 (0%), kategori sedang sebanyak 20 (32,26%), dan kategori
tinggi sebanyak 42 (67,74%). Dari hasil tersebut maka dapat

disimpulkan bahwa penilaian responden tentang variabel Kinerja
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Pegawai adalah tinggi karena mayoritas responden memberikan
penilaian pada kategori tinggi.
. Variabel kompensasi

Variabel Kompensasi terdiri dari dua indikator yaitu: kompensasi
finansial dan nonfinansial. Dari dua indikator tersebut diperoleh 13
pertanyaan, penentuan skor menggunakan Skala Likert yang
dimodifikasi yang terdiri dari empat alternatif jawaban. Skor yang
diberikan maksimal empat dan minimal satu, sehingga dihasilkan skor
tertinggi ideal 52 dan skor terendah ideal 13. Berdasarkan data
penelitian yang diolah menggunakan bantuan program SPSS 21 for
windows, variabel kompensasi memiliki skor tertinggi 49, skor
terendah 31, mean 37,31, median 37, modus 39, dan standar deviasi
3,39. Jumlah kelas 1 + 3,3 log 62 = 6,91 (dibulatkan menjadi 7).
Rentang data (49 —31) + 1 = 19. Panjang kelas 19/7 = 2,71 (dibulatkan
menjadi 3). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.

Tabel distribusi frekuensi variabel Kompensasi adalah sebagai berikut.
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Tabel 12. Distribusi Frekuensi Variabel X; (Kompensasi)

No. Kelas Frekuensi F (%) Frekuensi FK (%)
Interval (F Kumulatif (FK)
1. 31-33 10 16,13 10 16,13
2. 34-36 14 22,59 24 38,71
3. 37-39 25 40,32 49 79,03
4. 40 — 42 11 17,74 60 96,77
5. 43 — 45 1 1,61 61 98,39
6. 46 — 48 0 0 61 98,39
7. 49 - 51 1 1,61 62 100
Jumlah 62 100

Sumber: Data Primer yang Diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi paling besar adalah 25
yaitu pada interval 37 — 39 dengan persentase 40,32%. Sedangkan
frekuensi paling rendah yaitu sebanyak 0, terdapat pada interval 46 —
48 dengan persentase sebesar 0%.

Penentuan kecenderungan variabel setelah nilai maksimum dan
minimum diketahui, kemudian mencari nilai Mean ideal (Mi) dan
Standar Deviasi ideal (SDi). Mean ideal variabel Kompensasi 32,5
sedangkan standar deviasi idealnya 6,5. Setelah Mi dan SDi diketahui
kemudian dikategorikan dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel X

No. Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1. <26 0 0% Rendah
2. 26 s/d 39 49 79,03% Sedang
3. >39 13 20,97% Tinggi

Jumlah 62 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel X
Berdasarkan tabel dan diagram di atas maka diketahui bahwa dari 62
responden yang dijadikan sampel menunjukkan bahwa kategori rendah
sebanyak 0 (0%), kategori sedang sebanyak 49 (79,03%), dan kategori
tinggi sebanyak 13 (20,97%). Dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap variabel Kompensasi
adalah sedang karena mayoritas responden memberikan penilaian pada

kategori sedang.

. Variabel motivasi kerja

Variabel Motivasi Kerja terdiri dari lima indikator yaitu:
kebutuhan fisiologis atau mempertahankan hidup, kebutuhan akan rasa
aman, kebutuhan sosial, kebutuhan akan prestise, dan kebutuhan
kemampuan kerja yang lebih tinggi. Dari lima indikator tersebut
diperoleh 17 pertanyaan, penentuan skor menggunakan Skala Likert
yang dimodifikasi yang terdiri dari empat alternatif jawaban. Skor
yang diberikan maksimal empat dan minimal satu, sehingga dihasilkan

skor tertinggi ideal 68 dan skor terendah ideal 17. Berdasarkan data
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penelitian yang diolah menggunakan bantuan program SPSS 21 for
windows, variabel kompensasi memiliki skor tertinggi 63, skor
terendah 43, mean 51,73, median 51, modus 49, dan standar deviasi
4,51. Jumlah kelas 1 + 3,3 log 62 = 6,91 (dibulatkan menjadi 7).
Rentang data (63 — 43) + 1 = 21. Panjang kelas 21/7 = 3. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6. Tabel distribusi frekuensi
variabel Motivasi Kerja adalah sebagai berikut.

Tabel 14. Distribusi Frekuensi Variabel X, (Motivasi Kerja)

Kelas Frekuensi Frekuensi
e Interval (F) E ) Kumulatif (FK) FK 06)
1. 43 — 45 2 3,23 2 3,23
2. 46 — 48 11 17,74 13 20,97
3. 49 - 51 24 38,71 37 59,68
4, 52-54 12 19,35 49 79,03
5. 55-57 5 8,06 54 87,10
6. 58 -60 2 3,23 56 90,32
7. 61 -63 6 9,68 62 100
Jumlah 62 100

Sumber: Data Primer yang Diolah
Tabel di atas menunjukkan bahwa frekuensi paling besar adalah 24
yaitu pada interval 49 — 51 dengan persentase 38,71%. Sedangkan
frekuensi paling rendah yaitu 2, terdapat pada interval 43 — 45 dan 58-
60 dengan persentase sebesar 3,23%.

Penentuan kecenderungan variabel setelah nilai maksimum dan
minimum diketahui, kemudian mencari nilai Mean ideal (Mi) dan

Standar Deviasi ideal (SDi). Mean ideal variabel Motivasi Kerja 42,5
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sedangkan standar deviasi idealnya 8,5. Setelah Mi dan SDi diketahui
kemudian dikategorikan dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6.

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel X,

No. Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1. <34 0 0% Rendah
2. 34 s/d 51 33 53,23% Sedang
3. >51 29 46,77% Tinggi

Jumlah 62 100%
Sumber: Data Primer yang Diolah
Kecenderungan Variabel X,
40 - 33
29
‘a2 30 -
g
2 20 -
g
= 10 -
0
0 e
<34 34s/d 51 >51
Interval

Gambar 4. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel X,
Berdasarkan tabel dan diagram di atas maka diketahui bahwa dari 62
responden yang dijadikan sampel menunjukkan bahwa kategori rendah
sebanyak 0 (0%), kategori sedang sebanyak 33 (53,23%), dan kategori
tinggi sebanyak 29 (46,77%). Dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa penilaian responden terhadap variabel Motivasi
Kerja adalah sedang karena mayoritas responden memberikan

penilaian pada kategori sedang.
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C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Perhitungan semua uji asumsi klasik pada penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS 21 for windows dan hasil
pengolahannya dapat dilihat pada lampiran.
a. Uji linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear atau tidak. Hasil
rangkuman perhitungan uji linearitas dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Linearitas

No. Korelasi Sig Kriteria
1. Xi-Y 0,135 Linear
2. X5-Y 0,859 Linear

Sumber: Data Primer yang Diolah
Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi pengaruh Kompensasi
terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,135 dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai sebesar 0,859. Nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari 0,050, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen bersifat linier.
b. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas antar variabel bebas sebagai syarat
digunakannya regresi berganda dalam menguji hipotesis. Hasil uji

multikolinearitas secara ringkas disajikan dalam tabel di bawah ini.



Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 1

Variabel X X,
X, 1 -0,448
X5 -0,448 1

Sumber: Data Primer yang Diolah

Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji Multikolinearitas 2
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: Collinearity Statistics
e Vema e Tolerance VIF
1. X 0,799 1,251
2. Xa 0,799 1,251

Sumber: Data Primer yang Diolah

Hasil uji multikolinearitas antar variabel bebas menunjukkan bahwa
koefisien korelasi antar masing-masing variabel bebas kurang dari 0,70
yaitu sebesar -0,448 pada X; terhadap X, dan -0,448 pada X, terhadap
Xj. Selain itu nilai Variance Inflation Factor (VIF) masing-masing
variabel bebas tidak lebih dari 10 yaitu pada variabel Kompenasi dan
Motivasi Kerja sebesar 1,251 dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1
yaitu pada kedua variabel bebas sebesar 0,799. Dengan demikian
dapat disimpulkan antara variabel Kompensasi dan Motivasi Kerja

tidak terjadi multikolinearitas.

. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan kepengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik
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adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas Pengujian ini dilakukan

dengan melihat pola gambar Scatterplot.

Scatterplot
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Gambar 5. Pola Scatterplot

Pada pola gambar Scatterplot di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak, baik di bagian atas angka 0 atau di bagian bawah angka 0

dari sumbu vertikal atau sumbu Y. Selain itu penyebaran titik-titik data

tidak membentuk pola. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

2. Uji Hipotesis

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan

hipotesis kedua pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi

sederhana, sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan teknik

analisis regresi berganda. Hasil uji hipotesis selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran.
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a. Pengujian regresi sederhana
Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

1) H; : Terdapat pengaruh positif Kompensasi terhadap Kinerja
Pegawai.
Ringkasan hasil analisis regresi sederhana dengan menggunakan
SPSS 21 for windows untuk hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Tabel 19. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana H;

Perhitungan Nilai t Kons | Koefi

Variabel > - Sig i
T(xly) I"(x1y) | hitung | tabel tanta sien

XY 0,311 0,097 | 2,532 | 2,021 | 0,014 | 27,828 | 0,389

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis regresi sederhana diperoleh
nilai koefisien korelasi r(iy) sebesar 0,311 dan nilai koefisien
determinasi 1’y sebesar 0,097, dapat diartikan pula besarnya
pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai yaitu 9,7%. thitung
sebesar 2,532 lebih besar dari tipe yaitu 2,021 dan nilai signifikansi
lebih kecil dari level of significant (0,014 > 0,050). Besarnya nilai
koefisien regresi X; 0,387 dan bilangan konstantanya 2,148.
Berdasarkan angka tersebut dapat disusun persamaan garis regresi
satu prediktor sebagai berikut.

Y =27,828 + 0,389 X,
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Artinya jika nilai X; sebesar 13, maka nilai Y sebesar 27,828, jika
nilai X; naik satu satuan maka nilai Y naik sebesar 0,389 satuan.
Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai.

H, : Terdapat pengaruh positif Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai.

Ringkasan hasil analisis regresi sederhana dengan menggunakan
SPSS 21 for windows untuk hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Tabel 20. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Sederhana

Perhitungan Nilai t Kons | Koefi

Variabel ~ Sig ;
T(x2y) I"(x2y) | hitung | tabel tanta sien
Xs-Y 0,397 0,158 | 3,351 | 2,021 | 0,001 | 23,014 | 0,374

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan tabel di atas hasil analisis regresi sederhana diperoleh
nilai koefisien korelasi r(xpy) sebesar 0,397 dan nilai koefisien
determinasi rz(xzy) sebesar 0,158, maka dapat diartikan Motivasi
Kerja mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Pegawai sebesar
15,8%. thiung Sebesar 3,351 lebih besar dari tupe yaitu 2,021 dan
nilai signifikansi lebih kecil dari level of significant (0,001 <
0,050). Besarnya nilai koefisien regresi X, 0,487 dan bilangan
konstantanya 1,777. Berdasarkan angka tersebut dapat disusun
persamaan garis regresi satu prediktor sebagai berikut.

Y =23,014 + 0,374 X,
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Artinya jika nilai X, sebesar 17, maka nilai Y sebesar 23,04, jika
nilai X, naik satu satuan maka nilai Y naik sebesar 0,374 satuan.
Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai.
b. Pengujian regresi berganda
Analisis ini digunakan untuk menguji variabel bebas secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat. Hipotesis ketiga
dalam penelitian ini adalah.
H; : Terdapat pengaruh positif Kompensasi dan Motivasi Kerja
secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai.
Ringkasan hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan
program SPSS 21 for windows dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 21. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Ganda H;

Perhitungan Nilai F Unstanda‘rdlzed
Variabel Sig Coefficients
2 .
Ry xz) | NYaxz) | hitung | tabel B Eror
(Constant) 18,894 | 6,634
X 0,424 0,180 6,457 | 3,232 | 0,003 | 0,208 | 0,165
X5 0,304 | 0,124

Sumber: Data Primer yang Diolah

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai koefisien regresi X; sebesar
0,208, nilai koefisien regresi X, sebesar 0,304, dan nilai konstanta
sebesar 18,894. Berdasarkan angka tersebut maka dapat disusun
persamaan garis regresi berganda sebagai berikut.

Y = 18,894 + 0,208X; + 0,304X,
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Persamaan regresi tersebut dapat diartikan jika nilai variabel X; 13
dan X, 17, maka nilai Y sebesar 18,894. Koefisien regresi X; sebesar
0,208. Apabila nilai X; meningkat satu satuan maka akan menaikkan Y
sebesar 0,208 satuan, dengan asumsi X, tetap. Koefisien regresi X,
sebesar 0,304 artinya apabila nilai X, meningkat satu satuan maka
akan menaikkan Y sebesar 0,304 satuan, dengan asumsi X; tetap.
Hasil analisis regresi ganda menunjukkan koefisisen korelasi Ryxix2)
sebesar 0,424 dan koefisisen determinasi R”15) sebesar 0,180 atau
memiliki arti Kompensasi dan Motivasi Kerja mempunyai pengaruh
terhadap Kinerja Pegawai sebesar 18%. Setelah dilakukan uji
signifikansi dengan uji F diperoleh nilai Fpiwng sebesar 6,457 lebih
besar dari Fipe yaitu 3,232, Selain itu signifikansi lebih kecil dari pada
level of significant (0,003 < 0,050). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompensasi dan
Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai.
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dapat diketahui
besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya sumbangan relatif
dan efektif dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 22. Rangkuman Sumbangan Relatif dan Efektif

No. Variabel SR% SE%

1. Kompensasi (X1) 33,04% 5,95%

2. Motivasi kerja (X2) 66,96% 12,05%
Jumlah 100% 18%

Sumber: Data Primer yang Diolah
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Berdasarkan analisis menggunakan perhitungan sumbangan relatif dan
efektif yang tercantum pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
Kompensasi memberikan sumbangan relatif sebesar 33,04% dan
Motivasi Kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 66,96%.
Sedangkan sumbangan efektif masing-masing variabel adalah 5,95%
untuk variabel Kompensasi dan 12,05% untuk variabel Motivasi Kerja.
Secara bersama-sama variabel Kompensasi dan Motivasi kerja
memberikan sumbangan efektif sebesar 18% terhadap Kinerja Pegawai
dan sebesar 82,10% diberikan oleh variabel lain yang tidak dibahas

dalam penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan Kompensasi (X;) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Melalui
analisis regresi sederhana diperoleh nilai koefisien regresi X; 0,389 dan
bilangan konstantanya 27,828. Persamaan garis regresinya adalah Y =
27,828 + 0,389 X, Persamaan tersebut memiliki arti jika nilai X; sebesar
13, maka nilai Y sebesar 27,828 dan jika nilai Kompensasi (X;) naik satu
satuan maka nilai Kinerja Pegawai (Y) naik sebesar 0,389 satuan. Nilai
koefisien regresi X; 0,389 menunjukkan Kompensasi (X;) berpengaruh
positif terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hasil pengujian menunjukkan harga

koefisien korelasi r(1y) sebesar 0,311 dan nilai koefisien determinasi )
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sebesar 0,097 artinya Kompensasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja
Pegawai sebesar 9.7%. thiwng sebesar 2,532 lebih besar dari tibe yaitu 2,021
dan nilai signifikansi lebih kecil dari level of significant (0,014 < 0,050)
menunjukkan pengaruh Kompensasi (X;) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
adalah signifikan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan Kompensasi (X;) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen dan
dapat disimpulkan pula hipotesis pertama diterima. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap Kkinerja
Pegawai. Semakin baik kebijakan dalam pemberian kompensasi yaitu
memberikan kompensasi yang tinggi hanya kepada pegawai yang benar-
benar berkinerja tinggi, maka akan semakin tinggi kinerja pegawai yang
akan dicapai. Demikian sebaliknya jika kebijakan pemberian kompensasi
kurang baik maka kinerja pegawai akan semakin menurun.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori dan penelitian yang
relevan. Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mathis and Jackson
(2006: 419). Program kompensasi yang efektif dalam sebuah organisasi
salah satunya memiliki tujuan dalam hal peningkatan kinerja bagi
organisasi ataupun pegawai. Dengan adanya kompensasi yang diberikan
secara adil kepada pegawai sebagai bentuk balas jasa organisasi atau
instansi akan memberikan semangat kerja pada pegawai sehingga nantinya
diharapkan kinerja pegawai itu sendiri juga ikut meningkat. Penelitian ini

juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ririn Prihatin
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pada tahun 2011. Hasil dari penelitian Ririn menunjukkan besarnya
pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan dilihat dari r2x1y 0,468
atau 46,8%. Tingkat signifikansi 0,000 < 0,050. Nilai thiung 7,268 > tiabel
2,021, sehingga dapat diambil kesimpulan ada pengaruh positif dan
signifikan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.
. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Dari hasil
analisis menggunakan regresi sederhana diperoleh nilai koefisien regresi
motivasi kerja (X;) 0,374 dan bilangan konstantanya 23,014. Persamaan
garis regresinya adalah Y = 23,014 + 0,374 X, Artinya jika nilai X,
sebesar 17, maka nilai Y sebesar 23,014 dan jika nilai Motivasi Kerja
(X3) naik satu satuan maka nilai Kinerja Pegawai (Y) naik sebesar 0,374
satuan. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X;) 0,374 menunjukkan
Motivasi Kerja (X,) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien korelasi r(oy) sebesar 0,397
dan nilai koefisien determinasi 1’2y sebesar 0,158 artinya pengaruh
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai sebesar 15,8%. thiung sebesar
3,351 lebih besar dari type yaitu 2,021 dan nilai signifikansi lebih kecil
dari level of significant (0,001 < 0,050). tpiung lebih besar dari tine dan
nilai signifikansi lebih kecil dari level of significant menunjukkan
pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap (Y) adalah signifikan. Berdasarkan

hal tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan signifikan
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Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Kebumen dan dapat disimpulkan pula hipotesis
kedua diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Motivasi Kerja
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. Semakin baik atau semakin
meningkat motivasi yang diberikan instansi maka akan meningkatkan
motivasi pegawai, sehingga berpengaruh pada semakin tingginya kinerja
yang akan dicapai oleh pegawai tersebut. Begitu juga sebaliknya jika
semakin rendah motivasi yang diberikan instansi maka akan menurunkan
motivasi pegawai, schingga berpengaruh pada semakin rendahnya kinerja
pegawai tersebut.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh
Malayu S.P. Hasibuan (2006: 146) bahwa salah satu tujuan motivasi ialah
untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan atau pegawai yang
kemudian akan mempengaruhi kinerja itu sendiri. Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Niken
Puspitasari pada tahun 2010. Penelitian Niken menunjukkan ada pengaruh
positif signifikan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. Dibuktikan dengan
besarnya Motivasi terhadap Kinerja Karyawan dilihat dari rley 0,233.

Tingkat signifikansi 0,000 < 0,050. Nilai thiwung 3,882 > tiaper 1,671.

. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja Secara Bersama-sama

terhadap Kinerja Pegawai
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif

dan signifikan Kompensasi (X;) dan Motivasi Kerja (X,) secara bersama-
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sama terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dari hasil analisis menggunakan
regresi berganda diperoleh harga koefisien regresi X; sebesar 0,208, nilai
koefisien regresi X, sebesar 0,304, dan nilai konstantanya sebesar 18,894.
Persamaan garis regresinya Y = 18,894 + 0,208X; + 0,304X,. Artinya jika
nilai semua variabel X; sebesar 13 dan X, sebesar 17, maka nilai Y sebesar
18,894. Apabila nilai X; meningkat satu satuan maka akan menaikkan Y
sebesar 0,208 satuan, dengan asumsi X, tetap. Apabila nilai X, meningkat
satu satuan maka akan menaikkan Y sebesar 0,304 satuan, dengan asumsi
X tetap. Nilai koefisien regresi X; sebesar 0,208, nilai koefisien regresi
X, sebesar 0,304 menunjukkan Kompensasi (X;) dan Motivasi Kerja (X3)
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Dari hasil analisis juga diperoleh koefisien korelasi Ryxix2) sebesar 0,424
dan koefisisen determinasi Rzy(xlxz) sebesar 0,180 artinya secara bersama-
sama kompensasi dan motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai sebesar 18% dan sisanya 82% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

Setelah dilakukan uji signifikansi dengan uji F diperoleh nilai Fpiyng
sebesar 6,457 lebih besar dari Fipe yaitu 3,232. Selain itu signifikansi
lebih kecil dari pada level of significant (0,003 < 0,050) yang berarti
Kompensasi (X;) dan Motivasi Kerja (X;) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan

Kompensasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja
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Pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen dan
dapat disimpulkan pula hipotesis ketiga diterima. Dengan demikian
kebijakan pemberian kompensasi yang baik oleh instansi dan semakin baik
atau meningkatnya motivasi yang dimiliki pegawai secara bersama-sama
akan meningkatkan semangat kerja pegawai untuk mancapai kinerja yang
maksimal. Dapat diartikan jika semakin baik kebijakan pemberian
kompensasi yang dilakukan oleh instansi dan semakin baik motivasi yang
diberikan instansi akan semakin meningkatkan kinerja pegawai, ataupun
sebaliknya.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan Pabunda
Tika (2006: 121) yang menyatakan kinerja merupakan hasil-hasil fungsi
pekerjaan atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi
dalam periode waktu tertentu. Kinerja yang baik dapat diperoleh dengan
beberapa cara maupun faktor antara lain pemberian kompensasi dan
motivasi kerja. Selain itu penelitian ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang relevan dilakukan oleh Arini Sari Murti. Hasil penelitian
ini terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Kompensasi terhadap
Kinerja Karyawan. Dibuktikan dengan hasil analisis regresi sederhana
diperoleh koefisien korelasi ry;y 0,252, koefisien determinasi rley 0,064
dan thine 1,710 > tgpe 2,021 (p = 0,095 > 0,05). Motivasi Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dibuktikan

dengan koefisien korelasi ry,, 0,538, koefisien determinasi rzxzy 0,290, dan
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thitung 4,190 > tianer 2,021 (p = 0,000 < 0,05). Nilai koefisien determinasi
Rzy(xlxz) sebesar 30,1% diartikan variabel Kinerja Karyawan yang dapat
dipengaruhi oleh variabel Kompensasi dan Motivasi Kerja sebesar 30,1%
sisanya 69,9% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan uji
uji F diperoleh Fpiung 9,042 > Fiaper 3,22 artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan Kompensasi dan Motivasi Kerja secara bersama-sama

terhadap Kinerja Karyawan.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu.

1.

Adanya keterbatasan pada teknik pengambilan data yang berupa kuesioner
atau angket, sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden
yang tidak menunjukkan keadaan yang sesungguhnya.

Wilayah dalam penelitian cukup luas sehingga memerlukan banyak waktu
dalam pembagian kuesioner.

Adanya keterbatasan dalam pengisian kuesioner pada variabel Kinerja
Pegawai yang diisi oleh pegawai sendiri bukan oleh pimpinan, bawahan,
maupun pegawai lain sehingga pegawai menilai kinerjanya sendiri, hal ini

dirasakan kurang objektif.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data peneliti, maka kesimpulan yang dapat diambil dalam

penelitian ini adalah.

1.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompensasi (X;) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Kebumen. Hal ini dapat dibuktikan melalui analisis regresi sederhana
diperoleh nilai koefisien korelasi riy) sebesar 0,311 dan nilai koefisien
determinasi rz(xly) sebesar 0,097 atau Kompensasi memiliki pengaruh 9,7%
terhadap Kinerja Pegawai. thiung sebesar 2,532 lebih besar dari tipe yaitu
2,021 dan nilai signifikansi lebih kecil dari level of significant (0,014 <
0,050). Persamaan garis regresinya adalah Y = 27,828 + 0,389 X,. Dapat
disimpulkan jika kebijakan pemberian kompensasi dilaksanakan dengan
baik maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen. Hal ini
ditunjukkan melalui analisis regresi sederhana diperoleh nilai koefisien
korelasi T(xy) sebesar 0,397 dan nilai koefisien determinasi 1°ay) sebesar
0,158 atau Motivasi Kerja memiliki pengaruh 15,8% terhadap Kinerja
Pegawai. thiwng sebesar 3,351 lebih besar dari tuper yaitu 2,021 dan nilai
signifikansi lebih kecil dari level of significant (0,001 < 0,050). Persamaan

garis regresinya adalah Y = 23,014 + 0,374 X, Dapat disimpulkan jika

90
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motivasi yang diberikan instansi semakin tinggi maka kinerja pegawai
juga akan mengalami peningkatan.

. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Kompensasi dan Motivasi Kerja
secara bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Kebumen. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi
berganda didapatkan nilai koefisien korelasi Ryix2) sebesar 0,424 dan
nilai koefisisen determinasi Rzy(xlxz) sebesar 0,180 artinya secara bersama-
sama Kompensasi dan Motivasi Kerja memiliki pengaruh 18% terhadap
Kinerja Pegawai, serta sisanya 82% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti. Fhjwung sebesar 6,457 lebih besar dari Fiper yaitu 3,232. Selain
itu signifikansi lebih kecil dari pada level of significant (0,003 < 0,050).
Persamaan garis regresinya Y = 18,894 + 0,208X; + 0,304X,. Dapat
disimpulkan jika semakin baik kebijakan pemberian kompensasi dan
semakin baik motivasi yang diberikan instansi sehingga motivasi pegawai
menjadi meningkat maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai.
Selain itu berdasarkan perhitungan menggunakan SE dan SR, Kompensasi
memberikan SR sebesar 33,04% dan Motivasi Kerja memberikan SR
sebesar 66,96%. Sedangkan SE variabel Kompensasi sebesar 5,95% dan
variabel Motivasi Kerja sebesar 12,05%. Secara bersama-sama variabel
Kompensasi dan Motivasi Kerja memberikan SE sebesar 18% terhadap
Kinerja Pegawai dan sebesar 82% diberikan oleh variabel lain yang tidak

dibahas dalam penelitian ini.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan
penelitian ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.
1. Bagi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen

a. Melihat hasil skor kuesioner yang masih rendah pada variabel Kinerja
Pegawai terkait pertanyaan yang berhubungan dengan hasil kerja
pegawai melebihi standar target, maka diharapkan instansi dapat
meningkatkan kinerja pegawai sehingga target pekerjaan tercapai
maupun dapat melebihi target dengan cara memberikan motivasi kerja
maupun kompensasi lebih.

b. Melihat hasil skor kuesioner variabel Kompensasi pada pertanyaan
yang terkait pemberian bayaran di luar jam kerja mendapatkan hasil
skor paling rendah dibandingkan pertanyaan yang lainnya, hal ini bisa
digunakan instansi (pemerintah) sebagai pertimbangan penentuan
kebijakan dalam hal pemberian bayaran di luar jam kerja.

c. Instansi diharapkan bisa lebih memberikan peluang promosi atau
kenaikan jabatan pada pegawai yang benar-benar memiliki kinerja
tinggi sehingga pegawai akan termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya, karena melihat skor kuesioner pada variabel Motivasi
Kerja yang terkait pemberian kesempatan promosi/kenaikan jabatan
mendapatkan skor paling rendah selama dimungkinkan.

d. Secara umum Motivasi Kerja cukup berpengaruh terhadap Kinerja

Pegawai yaitu memiliki pengaruh positif dan signifikan serta memiliki
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pengaruh sebesar 15,8%. Diharapkan instansi bisa lebih memotivasi
pegawainya agar kinerja pegawai tersebut dapat semakin meningkat.
Misalnya melalui pimpinan yang memiliki wewenang dan tanggung
jawab penuh terhadap bawahannya diharapkan bisa lebih memotivasi
bawahannya, dengan cara menghargai setiap hasil kerja bawahannya
ataupun memberikan pujian ketika bawahan menyelesaikan pekerjaan
dengan baik.

e. Berdasarkan perhitungan menggunakan koefisien determinasi, secara
bersama-sama pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai hanya sebesar 18% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain. Dengan demikian sebaiknya instansi bisa memperhatikan
serta meningkatkan faktor lain tersebut dalam upaya untuk
meningkatkan kinerja pegawai. Misalnya faktor lingkungan kerja,
pendidikan, pelatihan, loyalitas pegawai, pendelegasian wewenang
secara tepat, dan gaya kepemimpinan yang baik.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Kontribusi pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja hanya 18%,
bahkan tidak mencapai 50%. Hal ini menunjukkan kemungkinan ada
faktor lain yang dominan mempengaruhi Kinerja Pegawai. Penelitian
lanjutan dapat dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengukur faktor lain
yang mempengaruhi Kinerja Pegawai.

b. Dalam penelitian selanjutnya ketika memakai variabel Kinerja

Pegawai dan menggunakan kuesioner untuk mengukur Kinerja
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Pegawai, jika memungkinkan dianjurkan atasan yang mengisikan
kuesioner tersebut untuk masing-masing bawahannya supaya penilaian
kinerja pegawai/karyawan lebih objektif dibandingkan yang mengisi
pegawai/karyawan langsung.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya ketika menggunakan variabel
Motivasi Kerja indikatornya tidak hanya terkait motivasi secara
eksternal saja, tetapi juga perlu dikembangkan indikator terkait

motivasi secara internal.
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Lampiran 1. Kuesioner Uji Coba

UJICOBA KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth :Bapak/Ibu/Saudara/i
Pegawai

DiKantor Kecamatan Kutowinangun

Dengan hormat, bersama kuesioner ini saya.

Nama :Heru Setiyono

NIM 211412145009

Prodi : Akuntansi

Fakultas : Fakultas Ekonomi

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta

Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk bersedia mengisi kuesioner dengan tujuan
untuk memperoleh data terkait uji coba kuesioner dalam penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen).”

Untuk itu sangat diharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i agar mengisi kuesioner sesuai
dengan kenyataan dan keadaan sebenarnya. Perlu diketahui bahwa kuesioner ini hanya
semata-mata untuk kepentingan akademik dan tidak untuk dipublikasikan secara umum.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab kuesioner ini, saya sampaikan

terimakasih.

Hormat saya,

Peneliti



99

PETUNJUK PENGISIAN

Petunjuk pengisian kuesioner sebagai berikut.

1. Isilah keterangan singkat Anda.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan cara memberikan tanda centang (v) pada

kotak jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada Anda (tidak ada jawaban

yang benar atau salah).

3. Pilihan jawaban.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

4. Jawablah semua pertanyaan yang disediakan.

5. Setelah seluruh pertanyaan dijawab, kuesioner ini dikembalikan.

Data Responden
1. Nama
2. Jabatan

3. Jenis Kelamin

4. Umur

5. Lama Kerja

6. Pendidikan

cover v (tidak wajib diisi)

. Laki-laki

. Perempuan

.20 -29 tahun

.30 -39 tahun

.40 - 49 tahun

.50 - 59 tahun

.= 60 tahun

a.1-5tahun

.6 - 10 tahun

.11 - 15 tahun

.16 - 20 tahun

.= 21 tahun

.SD e. Sarjana (S1)
. SMP f. Master (S2)
.SMA/SMK g. (Lain-lain, sebutkan... ... ... ... ....)
.Diploma

99
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NO. Pertanyaan Pilihan
SS S TS | STS
1. | Saya mampu memahami perintah atasan dengan jelas.
2. | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
perintah atasan.
3. | Saya menguasai pekerjaan yang saya kerjakan.
4. | Saya tidak mampu menyelesaikan pekerjaan sesuaijam
kerja yang ada.
5. | Pekerjaan saya saat ini sudah sesuai dengan keterampilan
yang saya miliki.
6. | Dalam bekerja saya menggunakan kemampuan dan
keterampilan yang saya miliki.
7. | Dengan keterampilan yang saya miliki, saya dapat
meminimalisasi kesalahan dalam bekerja.
8. | Dengan keterampilan yang saya miliki, saya tidak
mampu menjadi pegawai yang berprestasi.
9. | Sayatelah memilikipengalaman bekerja pada bidang
yang sama dengan pekerjaan saya saat ini.
10. | Dengan pengalaman kerja yang saya miliki, saya lebih
mudah memahami pekerjaan saya dengan baik.
11. | Pengalaman kerja yang saya miliki memberikan rasa
percaya diri bagi saya.
12. | Pengalaman kerja yang saya miliki mampu
meningkatkan produktivitas saya dalam bekerja.
13. | Sayamenyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target yang
sudah ditetapkan atasan.
14. | Saya tidak pernah menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu.
15. | Saya tidak pernah terlambat ketika berangkat kerja.
16. | Saya selalu bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan
pekerjaan.
17. | Dengan kesegaran atau kesehatan jasmani serta rohani,
saya merasa nyaman dalam bekerja.
18. | Saya dapat mengerjakan pekerjaan dengan lancar jika
kondisi saya sehat.
19. | Kinerja saya baik apabila saya dalam kondisi yang sehat.
20. | Saya selalu menjaga kesehatan agar dapat bekerja dengan
baik.
21. | Dalam bekerja saya berusaha mencapai tujuan yang
diinginkan instansi.
22. | Saya menggunakan fasilitas kerja sesuai dengan
kebutuhan dan fungsinya.
23. | Saya mampu memanfaatkan waktu dengan efektif dan
efisien dalam melaksanakan pekerjaan.
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Pertanyaan

Saya tidak nanpunenyelesaikanpekerjaan secara
efddtif danefisien

Dalambekerja saya selalu berusaha nencapai hesil kerja
nelebihi standar target yang sudah ditetapkan instansi.

Setiap nemyelesaikan pekerjaan, saya selalu nencapai
hasil kerja yane optinral.

Saya nanmpunenyelesaikan pekerjaan sesuai dergan
target yang ditertukan instansl naupunatasan

B N B R R B

Saya manpunenyelesaikan pekerjaan lebih oopat dari
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NO. Pertanyaan Pilihan
S TS | STS

1. | Gaji yang saya terima sudah memenuhi kebutuhan hidup
saya.

2. | Gaji yang diberikan instansi sudah sesuai dengan beban
kerija saya.

3. | Gaji yang saya terima sudah sesuai dengan kompetensi
yang saya miliki.

4. | Tunjangan-tunjangan (kesehatan, makan, hari raya) yang
diberikan instansi mampu menambah semangat saya
dalam bekerja.

5. | Asuransi-asuransi (kesehatan, jiwa) yang diberikan
instansi mampu memberikan rasa aman bagi saya.

6. | Bayaran di luar jam kerja (liburan, hari besar, cuti
tahunan, cuti hamil) yang diberikan instansi sudah sesuai
dengan harapan saya.

7. | Fasilitas-fasilitas (ruang kantor, tempat ibadah,
kendaraan) yang diberikan instansi dapat menunjang
pekerjaan saya dalam meningkatkan kinerja.

8. | Peralatan dan perlengkapan kerja dalam instansi yang
saya pakai saat ini masih layak pakai.

9. | Tugas-tugas yang saya kerjakan dalam instansi tidak
menarik.

10. | Pekerjaan yang diberikan instansi sudah sesuai dengan
tugas pokok, fungsi, tata kerja, dan uraian tugas jabatan.

11. | Hasil kerja saya dihargai oleh instansi maupun pimpinan.

12. | Penghargaan yang diberikan pimpinan maupun instansi
sudah sesuai dengan kinerja masing-masing pegawai.

13. | Saya memiliki rekan kerja yang kompeten di lingkungan
instansi saya.

14. | Dalam lingkungan instansi, saya memiliki rekan kerja
yang menyenangkan

15. | Lingkungan kerja dalam instansi saya tidak nyaman.

16 | Instansi secara rutin ataupun tidak rutin mengadakan
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kinerja pegawai.
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NO. Pertanyaan Pilihan
S TS | STS

1. | Saya mendapatkan waktu istirahat pada saat bekerja.

2. | Saya diberi kesempatan untuk makan dan minum pada
saat jam istirahat.

3. | Saya diberi izin untuk tidak masuk kerja ketika saya
sakit atau mempunyai kepentingan lain oleh instansi.

4. | Instansi mengadakan liburan bersama (refreshing) di
luar jam kerja meskipun tidak secara rutin.

5. | Dalam bekerja saya mendapatkan jaminan keselamatan
dari instansi.

6. | Jaminan keselamatan instansi memberikan rasa aman
kepada saya.

7. | Lingkungan tempat saya bekerja terhindar dari ancaman
pihak luar.

8. | Peralatan yang saya gunakan untuk bekerja tidak
menimbulkan bahaya bagi saya.

9. | Hubungan saya dengan pegawai lain dalam instansi
cukup baik.

10. | Saya tidak pernah berselisih paham dengan pegawai
lain.

11. | Dalam bekerja saya tidak mampu bekerja sama dengan
pegawai lain.

12. | Dalam bekerja saya diperlakukan secara wajar oleh
pimpinan.

13. | Pimpinan memberikan pujian apabila pekerjaan saya
terlaksana dengan baik.

14. | Instansi memberi kesempatan kepada saya untuk
bekerja sesuai dengan kemampuan saya.

15. | Pimpinan menghargai tugas yang saya kerjakan apapun
hasilnya.

16. | Instansi memberikan hadiah kepada pegawai yang
kinerjanya bagus.

17. | Instansi memberikan kesempatan promosi/kenaikan
jabatan kepada saya.

18. | Kemampuan dan keterampilan yang saya miliki tidak
dapat membantu saya dalam melak sanakan pekerjaan.

19. | Saya mendapatkan dukungan dari instansi untuk
meningkatkan pengetahuan.

20. | Saya diberikan kesempatan oleh instansi untuk
melanjutkan studi.
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Lampiran 2: Skor Butir Uji Coba Instrumen Penelitian (Kuesioner)
A. Skor Butir Uji Kuesioner Variabel Kinerja Pegawai
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B. Skor Butir Uji Kuesioner Variabel Kompensasi
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C. Skor Butir Uji Kuesioner Variabel Motivasi Kerja

Jumlah
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lJumlah 107|106/ 103| 75 | 87 | 91

Ket *: Pernyataan negatif




Lampiran 3 : Hasil Uji Validitas dan Realibilitas

A. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

107

Correlations
I- Kil | Ki2 | Ki3 | Kig | ki5 | kie | Ki7 | kis [ wio | &ito [ ki | iz | w3 | kina | kins | is | k7 | kiis | kine | kizo | kizn | kizz [ kizs | kize | xizs | kize | ki27 | Kizos Ki
[T 1| 7a0| 01| 057| 3e9’| 203 327 woeo| o3| 241] 27| 87| aes| a4o| —o1s| ase| ani] 10| -ioe] oes| 122| 218] 17| 78| a0s’| 284 284 g0 6117
Correlation
Sig. (2-tailed) ooo] ooo| 7e4| 0as| nie| o77] 717 624 200] aa| 321] 382 433] 93s| 317 sso] sed| s78| 70| s22| 247] 55| s46| o2s| 129 20| 342 000)
N sol 30l 30| 3ol sol sol ol 3ol so]l sol sol a0l 3ol a0 so]l so] sol sef 3ol 3ol so| s0] 30| 3ol sol 30l 30| 30 3
E‘Z:::iun 7497 1| 657 o8] s08%| 211] 37| -009| 070 73] 0ss| -o06] 221] -076| .18s| 14| 32| 034 2000 o071 62| 067 234] 0s2| 334] 212] 212] a4 5277
Sig. (2-tailed) 000 oo0| o926 ooa| 264 o1s| 9sz| Ti4| 60| ess| e13] 241 ess| 328 385 48| sso| 280 700 301 724 214 wees| o071 260 260 458 o0
N s0] 30l 30| ol 30| 30| 3ol 30l sol 30 30l 30| 30l 30| 30l 30| 30l 30| 3ol 30l 30l 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30 30)
| ?;::I’:ﬁm 7117|657 1| a0 a7 238| aws| 21| s3] 1es| 24| o0si| 224] 21| -oe3] o70] oes| -oso| osi| -134] —16s| 296] 237 15| eer| 16s| 165] so7 600"
Sig. (2-tailed) ooo| 000 a62| o60] 20s| 014| s26] 391 200 si2| 78| 233| s2a| 7a2| miz| 34| 79s| 747] aso| 3ma| 112] 206| 444 ooo| 34| 384] o04 000}
N sol 3ol 30|l sol a0l ao| 3ol 3ol sol sofl 3ol 3ol 30l s sol so] 3ol sel 3ol sol sol 30| 30| 0] 30| 3ol 30| 30 3
= E:—Ir:l]:ﬁm o057 o] 140 1| o] o023 oco| zer| izl oww] nof aes| s3| as4| aes| 227 057 -219 199| 079| -o49] 262] 350| 28| 357 49| o49] oso 4307
Sig, (2-tailed) 764| 926] 462 68| o02| 1ooo| 033| s57] 920 ses| ssi| o74] as| 3so| 28] 7ea| 245| 201| e79] 99| 62| oss| soof 0s3| 79| 90| 794 OF: |
N sof 30l 30l 3ol 30l 3ol s0l 30l 3ol 30l sof 30l 3ol s0] 30l 30| s0] 30| 30l 30l 30f 30l 30f 30l 30 30| 30 30 3
I f,:’;ﬁ:ﬁm 369’ sos”| 3a3| 70| 1| ea0v| sse”| 03| -230| -o0s8| -oss| -1a0| 132| 207 248| 236] 0s7] -131] 261] -070] —024] 17a| 4s7| -239] 202| 024] 387 -0s0 336
Sig. (2-tailed) 045] 004] oe0| 368 ool oo1| s3] 221] so2| 74| a3z| ass| 273] ise| 200] 7es| 491 .163] es0| s99| 350 ooe| 203] 285| s99| 35| 795 07
N so] 30| 30|l 3ol ol 3ol 3ol 30l sol 30|l 3ol 30| 3ol 30| s0ol 30| 3ol sel 3ol 3ol 30| 30| 30| s0f 30| 30| 30| 30 30
fee Emim 203 21| 38| 023] 640 1| 6717 .182| -300] -164] -188| 026 .113| 264| .095| 3se’| .oes| 07s| .1ss| -067| 1es| .149] 239 -110| -0ss| .o0s3| .os3| .oss 359
Sig. (2-tailed) 16| 264 205 902| 000 ooo| 336 .107| 385] 320 smes| ss2| ase| e19] o3a| eos| eod4| 41a] 23] 30| 432| 203 sea| 77| ee3| es3| ess os2f
N so| 3ol 30| sol 3ol a0 3ol sl so]l sofl 3ol 30| 3ol s sol so| sol 30l 3ol 3ol sol s0] 30| s0f 30| 3ol 30| 30 30
el 327| 4377 aaa’| o00| ses”| 671" 1| 36| -a122] ooo| -03s] woof 2es| 2270 om| ns| ose| -223] a3s| -113] 39| | 200 oooo| ass| ooz ooz| 285 4307
Correlation
Sig, (2-tailed) 0771 o16] 014] rooo| oo1| .ooo 475 521 1ooo| 54 1ooo| 14| 228] 71| s34] sa0] 236] 4e6| ss2| ae3| sso| 2ss| 1oo0| 413] 626 .626| 127 OF: |
N 30l 30|l 30| 30| 30| 30| 3ol 30| 30|l 30 30l 30| 30l 30| 30l se| 0] 30l 30l 30l 30| 30| 30| 0] 30| 30| 30| 30 3
| (5 i o69| -000] 121 zer*| wo3s| as2| 136 1| o8| asol oo 17| 354 216] 200] 310] 227] 00| 1eo| 266] 76| 317| 254| 222] o0=4] o076| o076| -026 518"
Correlation
Sig. (2-tailed) 17| 962| s26| 033| &s3| 336| 47s 572|430 o21| san| oss| 2s3| 287 .0os| 28] e8| 00| 156| 351 oss| 76| 230] ess| e91] 691 so2 0 |
N sol 3ol 30| 3ol ol so| 3ol sl so]l sof 3ol a0l 3ol sl so]l so] 3ol 3ol 3ol sol so|l s0] 0] el 30| 3ol 30| 30 3
| 25 mm 093 o70| 63| 1iz| -230| -300| -122| 108 1| 605”| 666™| a36’| 323| -1s2| 271 03a| 73| 214 004| 17s| -328] 224] 016] 0.000] 03| -011f —on1| omi 3967
Sig. (2-tailed) a2a) 74| 3e| ss7| 22 07| s21| sm2 ooo| ooo| o016l o081] 422 148| seo| 3e1| 2ss5| es2| 3s6| 076 235| 932| 1000] 04| es3| es3| e70 030)
Ll sol 30l 30| sol ol sol 3ol 3ol 3ol sof sol a0l 3ol 30|l so]l so] sof  sef  sol 3ol 3o 30| 30| 30l sol 3ol 30| 30 3
s zemim 2a1| 73| 06| 019] —oas| -16a| 000| is0| eos| 1] 027 s3] aea| 083 233] —o20| 241| -0e2| -i78| 11| -273] 123| 08| -270] s6s?| 08| e8| 210 435
Sig. (2-tailed) 200] 60| 299 920] soz| 385 1000 430| 000 ool oool ow| esi| 215 s7| 2000 747| 347 seo| 44| s19f s0s| 149 o047] 720| 720 2066 o
N so] 30l 30| 30| a0l 30| 3ol 30| so|l sof 3ol a0l 3ol 30| 30l s0f 3ol saf 3ol 3ol 30l 30| 30| 30f 30| 3ol 30| 30 3:I




108

< Ee“‘]‘:t_ 275 o8s| 124] 110 -0ss| -18s| -03s| m19] see™| 027" 1| 7227| 4257 ooo| 207 -0es| 183| -om0| -174] 0e3| -273| 093] -n12| -257] 3017 078 o078 240 415

omrelation

Sig. (2-tailed) g41| ese| s12] se3| 774| 320 8s4] 921 .ooof .coo o00] o19] 1ooo| 27| 728] 32| 72| 357 740 44| e24] sss| 70| 033 es2| es2| 202 023

N s30f 30| 30| 30 30| 0] 30| 30 3o 3ol 30| 30 30 30| 3z0f 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30 30 30f
Jpiles Peamon 187 -096] 051 .105] -149] o026 000] 117 4367 6537 7227 1| 5067 247] oa1| 248] 312 144 -020] .086)-3727| 095| -077| -210f 3017 053] 053] 272 4707

Correlation

Sig. (2-tailed) 21| e13| 7so| ssi| a432| so3| 1ooo| s40| 016] 0oo| 000 ooa| 1ss| 750 1se| 093 48] o17] eso| o043| 16| ess| 264 o033 780| 780 146 008

N s0f 30f 30l 30 30| 30| 30| 30l 30 30| 30| 30| 30 30| 30f 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30| 30 30f
| E‘WST;' daes| 221 224] 33| 32| 03| 205|354 323] aea™| 425’ s06™ 1| -057] 303 4s87| 38s’| 009 332] 220f -281] 197 270| -206] 470" 047] 047] 144 627"

~orrelation

Sig ‘2'“'.1]5(” 382 241 233 074 488 552 114 055 081 010y 019 004 763 104 o1 035 604 073 224 132 298 149 274 0oe 206 806l 447 (RO

N so] 3ol 3ol 30| 3o 3ol 3ol 3ol sof 3o 3o 3ol 30| 3o so|l 3ol 30l 30| se] 3o 3ol 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30f
| S P‘emm 149] -076 121 154] -207 264 227 216 - 1521 -083) 000] 247] -057 1| -240 089 0500 - 114] -016] - 137 337] -076] -243 278) - 113 042 0421 302 260

Correlation

Sig (2-tailed) 433 688 s24| a1s| 273 1se| 228] 2s53] 422 se1| 1ooo| ass| 763 01| 638| 79s| sas| 93a| a71| oes| eor| 96| 37| ss3| sas| s2s| 0 163

N so] 3ol 30| 30| 30l 30l 30l sof sof 3o 3o 3ol 3| 30l 3ol 30| 30| 30| so] 3o 3ol 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30)
| ois| ass| -os3| 1es| 248 o00s| om| 201] 27| 233 207 os1]| 303] -240 1| oso| 1eo| os3| 28] 91| -039| 65| 226 -259] o0o| o039| 039| 013 29

Correlation

Sig (2-tailed) o36| 328 7az| 3so| se| e19| 7n| 287) as| 215 27| 7so| 04| 200 73| am| .esa| 37 3n| s37| 3ss| 20| 167| 1000 s37| 37| 044 12l

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3
Jeite Pcem‘]’;. aso| 16a| 070] 227] 236| 3ss’| 18] 310] 034 -020| -066| 24s| ass| oso| oso| 1| aso”| 43| 2so| sso| -102| 42| asa| -097| 049| 102| .102] -135 497

orrelation

Sig. (2-tailed) 317] a3ss| 73| 228] 200) o034| s3] oes| seo| 79| 728| 1se| o11] e3s] 703 00s| ote| 21| 038] seo| oes| oo7| 12| 798| sea| seo| 477 oosf

N 30 30 30 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 3n a0 30 30 30 £l
| E\ea’s‘l’;_ A3zl oes| 057] 057) 098] .03s) 227) 173 241 .183| 312| 3867| 050| 169 499 1| 3787 257 7577 081 .5097| .4087| 0.000f 35| 122| 122 -.180 542"

orrelation

Sig (2-tailed) sso| ase| 734| 74| 66| eos| sa9] 28] ser| 200 332 093] was| ges| sn| oos g0l 7| o] e70] oos| ozs|rooo| 476] S22 sa2| 342 002

N s0f 30f 30| 30 30| 30| 30| 30l 30| 30l 30| 30| 30 30| 30f 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 0] 30| 30| 30| 30 30)
Eears‘l’;. 10| 034f -osof 219 —131] 075| -223] o0s| 214] -062| -070] 44| 00| -114] 083] 435 a7s’ 1| 336| a04’| -031| 5027 4037 -06s| - 104 o031 o031] -320 .22¢|

orrelation

Sig (2_tan=dJ 564 859 795 245 491 694 236 G968 255 T47 712 448] 604 548 &hd 01a 040 ool 027 870 005 027 720 585 8701 870 7e 234

N so] 3ol 3ol 3e] 30 3ol 3ol 3ol 30| 3o 3o 3ol 30| 30l 3ol 30| 30| 30| se] 3o 3ol 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30)
17 Feanon 106] 200 01| 00| 2s1] iss| 38| 1eo| ooa| -178| -174] —020| 32| -016] 278] 2s0| 257 36| o] ais| co1s]| 208 szen| -2sef 72| i3] o3 -002 317,

Correlation

S'S {2—tmled) 578 289 747 291 163 414 466 400 982 347 357 =17 073 934 137 121 171 070 346 946 27 002 175 365 946 O46| 629 ik |

N sol 3ol 3ol 3e] se] 3ol 3ol sef sof so| 3ol 3ol se] 30| so| 3ol 3ol so| se] 3o 3ol 30| so] 30| 30 30| s0| 30 30)
jeizo P‘emm_ oea| 071] -134] 079 079 -067| -113] 266] 175] 1| 063] 08s| 229 -137] 191] 3807|7577 44| 115 1| 308 5537 4437 o092] -o047] 12| 12518 360

Correlation

Sig (2-tailed) 730|709 a4so| e70| eso| 723| ss2| se| 3se| seo| 7a0| eso| 24| am| su| o3| ooo| o027] s4s 098] ooz| o014 s28| sos| sse| sse| 004 051

N 30 30 30 30 30 30 30 30 3o 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 £l 30 30 30 30 30
e a22| a6z -1es| -od0] -o24| 16| 39| 76| -328) 273 -273|-372°| -281] 337| -039) -102f 0s1| -031] -013] 308 1| -062| -0s0| 4s5°)5767| 034] 034| -247 E |

Correlation

Sig (2-tailed) 522 01| 3sa| 700| soo| 3s0| 4e3| 3s1| o7e] 144] 44| o043 132| oes| s37| seof 70| s70| 946| 008 745] 705 o012 oo1| sse| sse| .ss 92¢)

N 30l 3ol 30l 3o 30| 3ol 30| 30l 3o 3ol 30| 30 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30l 30| 30| 30| 30l 30f 30| 30| 30| 30 30f




109

122
> g“m‘]’;. 218] 067 296| 262| 174 149 1] 37| 224] 23] 093 095] 197| -076| .165| 342| 5097|5027 208' 5537 -.062 1] go2™| -136] 207 .062] 062| -232 5007
omrelaton
Sig (2-tatled) 27| 724| 2| 1e2| 3se| a3a| sso| oss| 235| si9| e24| e1e| 298| sor| 3ss| oes| ooa| oos| 2n| ooz| 745 000 473] 273| 74| 7as| 217 o4
N sol 30 3ol 3ol 3ol so] 3ol sol a0l 30l 30| 3ol sl 30l 3o sol 3ol 3ol 30| sol a0l 3ol se] 3ol a0l 30l s0] 30 30)
e
B2 o 75| 234|237 50| s 239 00| 24| ore| -oes| -2 co77| 270] -243] 226 4va| aos'| 4037 5367|4437 -0s0| so2 1l -1e4] 18| 0so| oso] -3s6 460
Comelation
Sig (2-tailed) 355 214] 206| o0ss| oos| 203 288] .176| 932 05| sss| ess| .1a9| .196| 229 w007] 025] 027] o02| .014] 795 000 387| 381] 795|795 054 011
N sol 3o 3ol ol 3ol om0l om0l sol sl 30 3ol ol a0l 3ol so] sol 3ol 3ol so| sol a0l 3ol se]  so] 3ol 3ol so| 30 30
2
et Peaons 178 os2| aas| 28| -239] -110] cooo| 222| oooo| -270| -257| -210| -208] 278] -2s9] -097| 0000| -o68]| - 254 0e2| asst| -136| -164 1| -152| 0ooo| o.000f 0.000 1099
Comelation
Sig. (2-tailed) 346| 665 444] so0| 203 sed| rooo| 239 1ooo| 49| 70| 264] 274] 037 67| 612 1000| 7200 75| e28| oiz| 473 387 423| 1.000| 1.000{ 1.000 566
N sofl a0l 30l 3ol 30| 30l 3ol 30| 30| 3ol 30| 30| 30l 30| 30| ol 30| 30| 3ol 3ol 30| 3ol o] 30 30| 30| 0] 30 3
= Ecwcy. 406'| 334| es1| 357| 202| -0ss| iss| osa| 303| 3est| zer7| 3917|470 -113] coo| 04| a3s| -r0a| 72| -047)s576% 207 aes| -as2] 1| 230 230|472 521
Cormrelation
Sig (2-tailed) o26) omi| ooo| os3| 285 77| 413| ess| 04| 47| 033] o033] coo| 53| 1ooo| 798| a7e| ses| 3es| soe| oo 273 381 423 221 221| oo ooz
N sofl a0 30l 3ol 30l 30l 3ol 30| 30| 30| 30| 30| 30l 30| 30| sl 30| 30| 30| 0] 30| 3ol 30| 30l 30| 30| 30| 30 30
12
| B3 zea’s‘l’t'_ 284 212 65| oao| o024 os3] oo3] o76| -on| e8| o78] 053] a7 o4z .o39] 02| 22| o3| o3| 12| o34 062 0s0] ooo0| 230 1| -034| 247 2484
amrelation
Sig. (2-tailed) 120| 260 384] 799| soo| s3] 26| eo1] 053] 20| es2| 780| sos| s2s| 37| s90| s22| s70| o4s| sse| sse| 7as| 79s| 1o00] 221 856|188 186
N 3ol 30l 30| 30| 30 3o 30 3ol 30 30l 30| 30| 30 30l 30| 30] 30| 30 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30
= -
| gem:]);_ 284 212 65| od9| 37| os3] 03] o76| -on1| o8| o78] o0s3| 047 o4z oze| 02| 22| o3| 3] 2] o34 oe2| oso| cono] 230| -034 1| -106 245
orrelanon
Sig. (2-tailed) 120] 260] 384l 799| 35| se3| e26| eo1| w953 20| es2| 780 sos| s3] 37| se0| s23| s70| oas| sse| sse| 7as| 79s| 1000] 221| sse 578 186)
N 3o 30l 30| 30| 30 30| 30f 3o 30 30l 30| 30| 30 30 30| 0] 30| 30 30| 30 30 30 30l 30| 30| 30 30| 30 3
Ci2:
| el s aso| a1 sor| oso| -osol oss| 2ss| -o26| osi| 210 240] 272 144] 302| -013] -135] -1s0| -329 -002)- 5167 -247) -232 -356] 0.000] 4727| 247] -.106 1 230)
Correlation
Sig (2-tarled) 32| ass| ooa| 7ea| 7os| ess| 27| mez| e70| 26| 202| 46| 447| 10s| oas| 477] 42| o7e| 29| o04| s8] 27| 0s4| 1000] ove| s8] s7s 221
N sofl so]l 30l 3ol 30| 3ol 3ol 3ol 30|l 3ol 3ol 30| 30l 30| 30l ol 30| 30l 3ol 30] so] 3ol so] 30l sol 30| 30| 30 30
I (P:ch;. 6117 5277 eo0™| 4307 336 359 4307 518" 3967| 4357 4157 4707 6277 260] 296| 4977 5427 224 317] sen| 08| 5007 4607 109] 5217 248 248] 230 1
relanon
Sig (2-tailed) ooo| 003 ooo] oi8| o070 .0s2] o8| o003| o030 o016 023] oos| .ooo| aes| 1z oos| oo2| 234 oss| osi| s26| o004 o11] see| ooz 1ss| 1se| 221
N 30 30l 30| 3o 30 30| 30| 3ol 30 30l 30 30| 30 30 30| 30 30| 30 30 30 30| 30 30| 30 30| 30 30| 30 30)
** Correlation 1s significant at the 0.01 level ( 2-taled)

# Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)



Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total [Alpha if [tem

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Kil 83.30 25.528 552 752
Ki2 83.43 25.771 453 756
Ki3 83.50 25.017 .524 751
Ki4 83.83 25.799 323 763
Ki5 83.93 26.754 245 767
Ki6 83.83 27.040 294 765
Ki7 83.80 26.648 .365 762
Ki8 83.70 24.769 404 757
Ki9 84.03 26.309 .303 764
Kil0 83.83 26.420 .361 761
Kill 83.80 26.441 335 762
Kil2 83.83 25.730 377 759
Kil3 83.90 25.817 578 753
Kil4 83.83 26.833 123 779
Kil5 84.90 27.059 211 769
Kil6 83.77 26.254 432 758
Kil7 83.70 25.872 476 756
Kil8 83.90 27.266 112 776
Kil9 83.97 26.930 231 768
Ki20 83.73 26.823 283 765
Ki2l 83.93 28.409 -.051 778
Ki22 83.90 26.783 465 760
Ki23 83.93 27.168 421 763
Ki24 84.00 28.069 -.047 795
Ki25 84.33 25.609 440 756
Ki26 84.03 27.895 216 769
Ki27 84.03 27.895 216 769
Ki28 84.30 27.321 132 773

Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y)

110

Item . Sig. Pearson

Pernyataan TG | e (2—taigled) Corellation Keterangan
Kil 0,552 0,361 0,000 0,611%** Valid
Ki2 0,453 0,361 0,003 0,527%* Valid
Ki3 0,524 0,361 0,000 0,600%* Valid
Ki4 0,323 0,361 0,018 0,430%* Tidak Valid

110
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Ki5 0,245 0,361 0,070 0,336 Tidak Valid
Ki6 0,294 0,361 0,052 0,359 Tidak Valid
Ki7 0,365 0,361 0,018 0,430* Valid
Ki8 0,404 0,361 0,003 0,518%* Valid
Ki9 0,303 0,361 0,030 0,396* Tidak Valid
Kil0 0,361 0,361 0,016 0,435* Valid
Kill 0,335 0,361 0,023 0,415* Tidak Valid
Kil2 0,377 0,361 0,009 0,470** Valid
Kil3 0,578 0,361 0,000 0,627** Valid
Kil4 0,123 0,361 0,165 0,260 Tidak Valid
Kil5 0,211 0,361 0,112 0,296 Tidak Valid
Kil6 0,432 0,361 0,005 0,497** Valid
Kil7 0,476 0,361 0,002 0,542%* Valid
Kil8 0,112 0,361 0,224 0,234 Tidak Valid
Kil9 0,231 0,361 0,088 0,317 Tidak Valid
Ki20 0,283 0,361 0,051 0,360 Tidak Valid
Ki2l -0,051 0,361 0,926 0,018 Tidak Valid
Ki22 0,465 0,361 0,004 0,509** Valid
Ki23 0,421 0,361 0,011 0,460* Valid
Ki24 -0,047 0,361 0,566 0,109 Tidak Valid
Ki25 0,440 0,361 0,003 0,521** Valid
Ki26 0,216 0,361 0,186 0,248 Tidak Valid
Ki27 0,216 0,361 0,186 0,248 Tidak Valid
Ki28 0,132 0,361 0,221 0,230 Tidak Valid

Ket.
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

B. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha B
Cronbach's p in ased N of
Alpha Standardized ftems
Items
771 .803 28




112

B. Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X1)
Cgrrelations

Kol Ko2 Ko3 Ko4 Ko5 Kob6 Ko7 Ko8 Ko9 | Kol0 | Koll | Kol2 ]| Kol3 | Kol4 | Kol5 | Kol6 Ko
Kol Pearson e - " " .
5 2 - 03 i, - 072 2

o 1| 514" 585" .216| 443" .274| -.039| 383°| .124| 298| 258 .017| 0.000| .158| -.025| .241| 535

Sig. (2-tailed) 004| .001| 252| .014| .143| 839 .037| 512| .110] .169] .927| 1.000| .405| .896| .199 002

N 30/ 30 30| 30 30| 30 30 30 30 30/ 30 30 30 30| 30 30 30|
L 2R 514" 1| s04| .152] 616”| .177| .172| .4457| .197| .152| 298| -.126| .037| -.038| .054| 357 581"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .004 001| 423 .000| 349 362| .014| .297| .423| .110| .509| .847| .842| .779] .053 001

N 30| 30| 30| 30! 30| 30/ 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30|
ot Feanan 585" 594" 1| 302° 462°| .205| .092| .199| .081| 536 .137| .215| -.182| -.044| -.049| .191| 548"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .001 032| .o10] 278 .627] 203 .672| .002| .471| 254 336| 818 .798| 311 002

N 30/ 30 30| 30! 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30|
Rk S hewton 216| .152| 392° 1| .020] .194| .041| -.040| 284| 261 .173| 313| 222| 261 224| 191 a7

Correlation

Sig. (2-tailed) | .252| .423| .032 915| 304| .830| 833 .128| .163| 361| .093| 239 .163| .234| 313 .009

N 30, 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30 30|
B Sy 443'| 616”| .462°| .020 1| -.173| -082| .036| .185| 0.000| .094| -217| -.198| -313| -.024| .113 246

Correlation

Sig. (2-tailed) | .014| .000| .010| .915 360 .666| .850| .327| 1.000| .622| .249| 295 .092| .902| .551 190|

N 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30
Eo e 274 77| 205 94| -173| 1| .698™| 4917| .160| .255| 422°| 560 232 377 .016| 413" 695"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .143| 349 278 .304| .360 000| .006| .399| .174| .020| .001| 218 .040| .933| .023 .000

N 30/ 30 30| 30 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30 30
Ll et -039l 72| 092 .041] -.082| 698" 1| 254] .11 235] .89 306| 361| .118] 012 419 545"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .839| .362| .627| .830| .666| .000 176| 558 211] 317 .100| .050| .536| .950| .021 002

N 30/ 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30 30 30 30 30/ 30 30 30|
. 383°| .445°| .199| -.040| .036| 49017"| 254 1| -.0771 231| 635" .065| .112| .147| -.128] 338 465"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .037| .014| .293| .833| .850| .006| .176 684 218 .000| .732| .555| .437| .499| .068 010

N 30, 30 30| 30 30| 30 30[11230] 30/ 30/ 30| 30| 30 30 30 30 30
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Ros et 124 197 081| .284| 185 160 .111| -077| 1| .084| .036| -.150| 527" 5597 5577 .163| 509"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .512| 297| 672 .128| 327] 399| 558 .684 660 .852| .428] .003| .001| .001| 390  .004

N 300 30| 3 0] 30 30 30 30| 30 30| 30| 30 30 30 30| 30 30|
B e 298| .152| 536"| .261| 0.000| .255| 235 .231| .084| 1| .284| 211 .121| .137| -227| 406" 480"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .110| .423| .002| .163| 1.000] .174| 211| 218] .660 1209 263 523 .472| 228] 026 007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30 30 30|
Aoligfeson) 258 208 .137| .173| .094| 422°| .189| 6357 .036| .284 1| 245 206| 239| .014] 506" 544"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .169| .110] .471] 361| .622| .020] 317 .000| .852| .129 192| 274] 204| 940 004] 002

N 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30| 30 30 30| 30 30| 30 30 30|
oLz Foaison 017| -.126] 215 313 -217| 560" .306| .065| -.150] .211| .245 1| -231| -.062| -202| .034 258

Correlation

Sig. (2-tailed) | 927| .509| .254| .003| 249 .001| .100| .732| .428| 263 .192 220 743 283| 857 169

N 30l 30 30 30 30 30 30/ 30 30| 30 30 30| 30 30| 30 30 30
Kol3 Pearson 0.000 .037| -.182[ .222| -198 232 361| .112| 5277| .121| 206 -231] 1| 7617 5697 452" 507"

Correlation

Sig. (2-tailed) | 1.000] .847| .336| .239| .295| 218 .050 .555| .003| .523| .274] 220 000 .001] .012 004

N 30l 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30 30 30|
Kold Pearson 158| -.038| -.044 261| -313| 377°| .118] .147| 5597 .137| .239| -062| 761 1| .6277| 354 535"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .405| .842| 818| .163| .092| .040| .536| 437 .001| .472| 204| .743| .000 000 055 002

N 30l 30| 3 300 30| 3 00 30| 30! 30 30l 30 30 30 30| 30 30|
Kols Pearson -025| .054| -.049| .224| -024| 016 .012| -.128] 5577| -227| .014] -202| 5697 6277 1| -037| 320

Correlation

Sig. (2-tailed) | .896| .779| 798| .234| .902| .933| .950| 499 .001| 228 .940| .283| .001| .000 847 085

N 30l 30 30l 30 30 30 30 30 30| 30 30 30| 30 30| 30 30 30|
T 241 357| .191] .191] 113|413’ 419 338| .163| 406'| 506" .034| a4s52'| 354 -.037 1| 649"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .199| 053] 311] 313] 551 023 .021] 068 .390| .026] .004| .857| .012| .055| .847 000

N 30l 30 30 30 30 30 30/ 30 30| 30 30 30| 30 30| 30 30 30
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K. P ¥R 3 3 ¥R g R £ £ 23 g £33 g £33 £ 3 £ 3 3

0 reanon 535" | s817| sa8”| 4717 246| 695"| 545"| 465"| 509" 480"| 544™| .258| 507" 5357 .320| 649 |
Correlation
Sig. (2-tailed) | 002 .001| .002| .009| .19| .000| .002| .010| .004] .007| 002 .169| .004] .002| 085 .000
N 301 30 30 30l 30l 30l 30l 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30




Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Kol 43.33 20.092 437 768
Ko2 43.40 19.076 457 765
Ko3 43.27 20.202 459 767
Ko4 43.23 20.944 .393 772
Ko5 43.60 21.834 143 187
Ko6 43.50 17.500 572 753
Ko7 43.47 19.430 419 769
Ko8 43.23 21.702 422 776
Ko9 42.87 19.844 388 772
Kol0 43.17 20.420 377 772
Koll 43.20 20.786 479 769
Kol2 43.53 21.706 145 788
Kol3 42.97 20.654 426 770
Kol4 42.93 20.754 466 769
Kol5 43.03 20.999 .164 794
Kol6 43.77 18.806 547 757

Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi (X1)

115

Item . Sig. Pearson

Pernyataan Ty | e (2-tai%ed) Corellation NeiEE
Kol 0,437 0,361 0,002 0,535%* Valid
Ko2 0,457 0,361 0,001 0,581%** Valid
Ko3 0,459 0,361 0,002 0,548%** Valid
Ko4 0,393 0,361 0,009 0,471%* Valid
Ko5 0,143 0,361 0,190 0,246 Tidak Valid
Kob6 0,572 0,361 0,000 0,695%* Valid
Ko7 0,419 0,361 0,002 0,545%* Valid
Ko8 0,422 0,361 0,010 0,465%* Valid
Ko9 0,388 0,361 0,004 0,509%* Valid
Ko10 0,377 0,361 0,007 0,480%* Valid
Koll 0,479 0,361 0,002 0,544%** Valid
Kol2 0,145 0,361 0,169 0,258 TidakValid
Kol3 0,426 0,361 0,004 0,507** Valid
Kol4 0,466 0,361 0,002 0,535%* Valid
Kol5 0,164 0,361 0,085 0,320 Tidak Valid
Kol6 0,547 0,361 0,000 0,649%* Valid

Ket.

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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B. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's Alphifased N of
ALl Standardized ltems
Items
783 .795 16
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C. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)
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Correlations
Mol | Mo2 | Mo3 | Mo4 | Mo5 | Mo6 | Mo7 | Mo8 | Mo9 |Mol0O{Moll|Mol2|Mol3[Mol4|Mol5|Mol6|Mol7|[Mol8|Mol9|Mo20|Mo21 Mo

Mol  Pearson 1| 3967 .357| -.038] .243| .137| .245| 408°|.5727"| .179|.572""| .343| -.004| .291| -.289| -.037| .190| .356| .212| .197| .291 4927

Sig. (2-tailed) 031 .052| .842| .19s| 472 .192] .025| .001| .343| .001| .064| .985| .118| .121| .846| .315| .053| .260| .296| .118 006

N 30 30 30l 30| 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 3 30l 30l 30| 30 30| 30| 30| 30 30}
Ll s 396" 16837 151 322| 328 3837|555 ].467| 357| 239| 367°| .080| 312|-202| .007| 226| .163| -.174| .0a1| 312| 530"

Correlation

Sig. (2-tailed) | 031 000| .426] 082 .077| 037| .001| .009| .053| 203| .046| .676| .093| 285 .972| 220 .389| .359| .831| .093 003

N 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30
Mg Fetsn 357|683 1] .114].568"|.5307|.543"|.623""| 455°|.506"°| .331| .449°| 4417 .157| -.180| .037| 342| 371°| -212| 4187 157|751

Correlation

Sig. (2-tailed) | .052| .000 549] 001] .003| .002| .000| .012| .004| .074] 013] .015| 407| 342| .846| .064| .043| .260| .022| .407 .oool

N 30 30| 30l 30| 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30 30 30 30 30
Mot Pearson -038) 51| 114 1| 379'| .400°| 368°|.541""| .452"| .356| .152|.665"| .275| .439°| -.131| -254| .149| 204| .105| .151| -.063| 526"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .842| .426| .549 039 .029] .046| .002| .012| 053 .424| .000| .141| .015| .489| .176| 432| 281 .581] .427| 742 003

N 30 30| 30l 30| 30| 30l 30 30! 30| 30| 30| 30| 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30}
. G EZ?E’;‘“O“ 243| 322/.568"| 379 1].892"|.628"|.471""| 380"| .358| .240|578""| 457"| .194| -.140| .087| 379°| .175| .224| 301 .045| 748"

Sig. (2-tailed) | .195| .082| .001| .039 000 .000] 009 .038] .052| 202| .001]| .011| 305| .460| .648| 039 356 .234| .106| 815 .('mnl

N 30| 3 30l 30| 30| 30| 30/ 30| 30| 30 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 3
el il 137 328[.5307| 400°|.8927|  1].6397| 4377 278| .355| .232|.5377| .325| .142| -225|-.031| .240| .135| .009| .164|-016] 638"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .472| .077| .003| .029| .000 000| .016| 137 .054| 217| .002| .080| .455| 232| .872| .202| .478] 963| .388] .934 oool

N 30 30| 30l 30| 30| 30l 30 30! 30| 30| 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30
Mai Fearson 245 383".543"| 368°|.628"|.639™ 1| 457" 341].600"| .291].715"| 367"| .174| -.166| .013] 221 263 .024] .079] -260| 669"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .192| .037| .002| .046| .000| .000 ot11] .06s| .000| .119]| .000| .046| .359| 379| .946| .241| .159| .899| .677| .165 .000]

N 30 30| 30l 30| 30| 30l 30 30 30| 30| 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30
ik oo 408°|.555".623"| 541" [.a71"| 437 457 1627 |.542"| 543" |.626"| .329| .319| -.186| -207| .253| 381°| .059| 377°| .106| 787

Correlation

Sig. (2-tailed) | .025| .001| .000| .002] .009| .016] .011 000| .002| .002| .000| .076| .085| .326| .272| .178| .038| .756| .040| .575 .ooul

N 30 30| 30l 30| 30| 3 30| 30 30 30 30/ 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 3
Nlo2 EZ?:]’:um 572" a67| .a55°| as2’| 380°| 278 341|627 1] .265| 3907|599 .130|.509""| -.203| -.316| .288| .236] .122| .025] 267| 594

Sig. (2-tailed) | .001| .009| .012| .012| .038]| .137| .065| .000 158U 1d3| 00| 40a| 00a| 282| 00| 123 209| 522| 896 154 001

N 30 30| 30| 30| 30| 3 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 3 30§




Mol0 Pcarson' 1791 357| 5067 356] 358] .355| 6007|5427 265 1| .304].6667| 3817 .243] -.197| .085] .247| .195| -.045| 379"| -.243 645"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .343| .053| .004| .053| .052| .054| .000| .002| .158 103| .000| .038] .197] 296| .656| .189| .302| .813| .039] .197 .oool

N 30l 30| 30l 30| 30! 30 30/ 30 30 30 30| 30| 30 30| 30 30 30 30 30| 30 30 30
Mol Feamon 572" 239 331 .152| .240] 232| 291].543""| 390°| .304 1| 351 .097| 298| -.338] -.156| .051| .347| .083| 221| .149] 512"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .203| .074| 424 202] 217 119 .002| .033] .103 057 611] .110] .068] 409 791 .060| .663| 239| 43 004

N 3 30l 30l 30l 30l 30l 30l 30 30l 30l 30 30 30 30| 30| 30| 30 30 30| 30| 3 30}
Hicke Eescan 343| 367°| 4497|665 [5787|.5377[.7157|.626|.5997|.666 | 351 1| 308523 -.331| -.255 222| .304| .073| .239| -.131] 735"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .064| .046| .013| .000| .001] .002| .000| .000| .000| .000| .057 098] .003| .074] .174] 239] .102| 702| 203 .491 .oool

N 30 30l 30| 30l 30| 30| 30 30| 30 30 30| 30 30 30| 30| 30 30 30 30| 30 30 30
Mol St o -004| .080[ .441°| 275| 4s57°| 325| 367°| 329| .130| 3817 097 308 1| .126| .107| .165| .337| .134|-.070[.4817[ -054| 560"

Correlation

Sig. (2-tailed) | 985 .676] .015| .141] .011] .080| .046| .076| .494| .038] .611] .098 506| .574| .384| .069| .481| .712| 007 776 001

N 30l 30l 30l 30l 30l 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30}
lctd Femsor 291 312 57| 4397 194 .142| .174] 319]5097| 243| 298|523 .126 1| -.039]-383° 314 397°| .062| -.114| 259 452

Correlation

Sig. (2-tailed) | .118| .093| .407| .015| .305| .455| .359| .085| .004| .197| .110| .003| .506 839 .037] .091| .030| .745| .548| .167 012

N 30l 30| 30l 30| 30| 30 30/ 30 30 30| 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30| 30| 30 30]
il Bl -289| -202] -.180| -.131] -.140| -.225] -.166| -.186] -.203| -.197]| -.338| -.331| .107| -.039 1| -.046| .197| -071] 237| -.151] -.039]  -.140

Correlation

Sig. (2-tailed) | .121| .285| .342| .489| .460| 232 379| .326| .282| .296| .068| .074| 574 .839 807 297| 710 206| .427| 839 460

N 30l 30 30l 30| 30| 30 300 30 30 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30 30| 30 30 30
Mol6 Pearson. -037| .007| .037| -254| .087| -.031| .013| -207| -316| .085] -.156| -.255| .165|..383°| -.046 1| 0ss| -306] 121 025 -216]  -.0a0]

Correlation

Sig. (2-tailed) | .846| .972| .846| .176] .648| .872| .946| .272| .089| .656| .409| .174| .384| .037| .807 657 .100] .526] .897| .251 835

N 30l 30 30l 30| 30| 30 30/ 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30/ 30 30 30 30| 30 30 30§
Mot i teisan 190| 226] 342| .149] 379°| 240 221| 253 288] 247| .0s51| 222| .337| 314] .197| 085 1| 235]-.105] .108] .063] 5217

Correlation

Sig. (2-tailed) | 315| .229| .064| .432| .039] 202 241 .178] .123] .189| .791| 239| .069| .091| 297| .657 211 .581] 571 742 003

N 30 30l 30| 30l 30| 30| 30| 30 30 30 30| 30 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30§
Mots | Foaser 3s6| .163] 3717 204| 175 35| 263| 3817 236 .195| 347 304| 134 397°| -071] -306| 235| 1| .0ss| 303| 3977| 5507

Correlation

Sig. (2-tailed) | .053| .389| .043| .281| .356| .478| .159| .038] .209| .302| .060| .102| .481| .030[ .710| .100] 211 646| .103| .030 002

N 30l 30| 30l 30| 30l 30 30/ 30 30 30 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30 30 30| 30 30§
Mal3 Fearsun. 212| ~174f -212| .105| .224| .009| .024| .059| .122| -045|, (83| .073| -070| .062| .237| .121| -.105| .088 1| -.007| .062 NE

Correlation |

Sig. (2-tailed) | 260| .359| .260| .581| .234| .963| .899| .756| .522| .813| .663| .702| .712| .745| 206| .526| .581| .646 970| 745 551

N 3 30l 30| 3 30 30l 30| 30| 30| 30| 30 30| 3 30 30| 30| 3 30| 30 30| 30 30]




it Ecalauny 197| 041| a18°| as1| 01| 164|079 3777 .025| 3797 221| 239]4817| - 114] 151 .025| 108 303|-007] 1| 013 479"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .296| .831| .022| .427| .106| .388| .677| .040| .896| .039| 239 203| .007| .548| .427| .897| 571| .103] 970 947 007
N 30 30| 30| 30 30 30 30| 30| 30| 30 30 30 30 30| 30 30| 30| 30 30 30 3 30}
e Pearson) 291 312| .157] -.063| .045| -.016] -260| .106| .267| -243| .149| -.131| -.054| .259] -.039| -216] .063] 397°| .062| .013 1 |59|
Correlation
Sig. (2-tailed) | .118| .093| .407| .742| 815| .934| .165| 575| .154| .197| .432| 491| .776| .167| .839| 251 .742| .030| .745| 947 402
N 30 30| 30| 30| 30 30| 30! 30| 30| 30 30 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 30 30|
M P 5 *% * *% % ®% *= % #% *% % % % % & *% % - *&
© CZ?_:Z?;'%H 4925307517 [ 526" [ 748" | 638" |.669"°|.787"| 504" | 645" | .5127"[.735"*| 560" | .452°| -.140] -.040| 521°"|.5527°| .113].479"| .159 !
Sig. (2-tailed) | .006| .003| .000| .003]| .000| .000| .000| .000] .001] .000| .004| .000| .001| .012| .460| .835| .003| .002| .551| .007| .402
N 30 30| 30 30 30 30 30| 30| 30| 30 30 30 3 30l 30l 30 30| 30| 30| 30| 30 30]

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if | Item-Total [Alpha if [tem

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Mol 58.37 39.895 431 818
Mo2 58.40 39.628 471 817
Mo3 58.50 38.190 714 .808
Mo4 59.43 37.495 416 .819
Mo5 59.03 36.033 .690 .803
Mob6 58.90 37.403 .566 .810
Mo7 58.87 38.602 .621 811
MoS8 58.77 37.702 753 .806
Mo9 58.63 39.482 .545 815
Mo10 59.10 37.472 .576 .810
Mol 1 58.60 38.386 418 818
Mol2 58.80 39.683 .709 814
Mol3 59.17 38.695 488 815
Mol4 58.83 41.178 414 822
Mol5 59.20 44.303 -.226 .844
Mol6 59.50 43.707 -.142 .844
Mol7 59.43 37.564 409 .819
Mol8 59.37 35.551 401 .827
Mo19 58.97 42.654 .086 .828
Mo20 59.97 38.102 364 822
Mo21 58.83 42.351 113 .828

Rangkuman Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)
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Item . Sig. Pearson
Pernyataan it | el (2-tai%ed) Corellation Keterangan
Mol 0,431 0,361 0,006 0,492%** Valid
Mo?2 0,471 0,361 0,003 0,530%* Valid
Mo3 0,714 0,361 0,000 0,751%* Valid
Mo4 0,416 0,361 0,003 0,526** Valid
Mo5 0,690 0,361 0,000 0,748** Valid
Mob6 0,566 0,361 0,000 0,638%* Valid
Mo7 0,621 0,361 0,000 0,669%* Valid
Mo8 0,753 0,361 0,000 0,787** Valid
Mo9 0,545 0,361 0,001 0,594 ** Valid
Mo10 0,576 0,361 0,000 0,645%* Valid
Mol 1 0,418 0,361 0,004 0,512%%* Valid
Mo12 0,709 0,361 0,000 0,735%%* Valid
Mol3 0,488 0,361 0,001 0,560** Valid

120
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Mo14 0,414 0,361 0,012 0,452* Valid
Mol5 -0,226 0,361 0,460 -0,140 Tidak Valid
Mol6 -0,142 0,361 0,835 -0,040 Tidak Valid
Mol7 0,409 0,361 0,003 0,521%* Valid
Mol8 0,401 0,361 0,002 0,552%* Valid
Mo19 0,086 0,361 0,551 0,113 Tidak Valid
Mo20 0,364 0,361 0,007 0,479%* Valid
Mo21 0,113 0,361 0,402 0,159 Tidak Valid

Ket.

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

B. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Cronbach's Alph{;l)I]lBased N of
el Standardized ltems
Items
.826 .846 21
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian (Kuesioner)

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth :Bapak/Ibu/Saudara/i
Pegawai

DiKantor Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen.

Dengan hormat, bersama kuesioner ini saya.

Nama : Heru Setiyono
NIM 111412145009
Prodi : Akuntansi
Fakultas : Ekonomi

Universitas  : Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)

Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk bersedia mengisi kuesioner dengan tujuan
untuk memperoleh data terkait penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Kompensasi dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Kebumen).”

Untuk itu sangat diharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i agar mengisi kuesioner sesuai
dengan kenyataan dan keadaan sebenarnya. Perlu diketahui bahwa kuesioner ini hanya semata-
mata untuk kepentingan akademik dan tidak untuk dipublikasikan secara umum.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam menjawab kuesioner ini, saya sampaikan

terimakasih.

Hormat saya,

Peneliti
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PETUNJUK PENGISIAN

A. Petunjuk pengisian kuesioner sebagai berikut.

1.
2.

Isilah keterangan singkat Anda.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan cara memberikan tanda centang (v) pada
kotak jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada Anda (tidak ada jawaban

yang benar atau salah).

. Pilihan jawaban.
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Jawablah semua pertanyaan yang disediakan.

Setelah seluruh pertanyaan dijawab, kuesioner ini dikembalikan.

B. Data Responden

1.
2.

Jabatan PPN
Jenis Kelamin : a. Laki-laki
b. Perempuan
Umur a.20 - 29 tahun
b. 30 - 39 tahun
c. 40 - 49 tahun
d. 50 - 59 tahun
.= 60 tahun
a.1-5tahun
b. 6 - 10 tahun
11 - 15 tahun
d. 16 - 20 tahun
e. =21 tahun
Pendidikan  :a. SD e. Sarjana (S1)
b. SMP f. Master (S2)
c. SMA/SMK g. (Lain-lain, sebutkan................ )
d. Diploma

o

Lama Kerja

e



A. KINERJA PEGAWAI
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PERTANYAAN

PILIHAN

Saya mampu nenahami perintah atasan dengan

jelas.

Saya mampu nenyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan perintah atasan.

Saya menguasai pekerjaan yang saya kerjakan.

Dengan keteranpilan yang saya miliki, saya
dapat memininmlisasi kesalahan dalambekerja.

Dengan keteranpilan yang saya miliki, saya
tidak manpu menjadi pegawai yang berprestasi.

Dengan pengalanmnn kerja yang saya miliki,
saya lebih mudah menmhami pekerjaan saya

dengan baik.

Pengalanan kerja yang saya miliki manpu
meningkatkan produktivitas saya dalambekerja.

Saya nmenyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
target yang sudah ditetapkan atasan.

Saya selalu bersungguh-sungguh dalam
menyelesaikan pekerjaan.

10.

Dengan kesegaran atau kesehatan jasnani serta
rohani, saya merasa nyanan dalambekerja.

11.

Saya menggunakan fasilitas kerja sesuai dengan
kebutuhan dan fungsinya.

Saya mampu nenmanfaatkan waktu dengan
efektif dan efisien dalammelaksanakan

pekerjaan

Dalambekerja saya selalu berusaha mencapai
hasil kerja nelebihi standar target yang sudah
ditetapkan instarsi.




A. KOMPENSASI
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NO.

PERTANYAAN

PILIHAN

SS

STS

Gaji yang saya terima sudah memenuhi
kebutuhan hidup saya.

Gaji yang diberikan instansi sudah sesuai dengan
beban kerja saya.

Gaji yang saya terima sudah sesuai dengan
kompetensi yang saya miliki.

Tunjangan-tunjangan (kesehatan, makan, hari
raya) yang diberikan instansi mampu menambah
semangat saya dalam bekerja.

Bayaran di luar jam kerja (liburan, hari besar,
cuti tahunan, cuti hamil) yang diberikan instansi
sudah sesuai dengan harapan saya.

Fasilitas-fasilitas (ruang kantor, tempat ibadah,
kendaraan) yang diberikan instansi dapat
menunjang pekerjaan saya dalam meningkatkan
kinerja.

Peralatan dan perlengkapan kerja dalam instansi
yang saya pakai saat ini masth layak pakai.

Tugas-tugas yang saya kerjakan dalam instansi
tidak menarik.

Pekerjaan yang diberikan instansi sudah sesuai
dengan tugas pokok, fungsi, tata kerja, dan
uraian tugas jabatan.

10.

Hasil kerja saya dihargai oleh instansi maupun
pimpinan.

11.

Saya memiliki rekan kerja yang kompeten di
lingkungan instansi saya.

12.

Dalam lingkungan instansi, saya memiliki rekan
kerja yang menyenangkan.

13.

Instansi secara rutin ataupun tidak rutin
mengadakan pelatihan-pelatihan untuk
meningkatkan kinerja pegawai.




A. MOTIVASI KERJA
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PILIHAN
NO. PERTANYAAN SST s | TS STS

1. | Saya mendapatkan waktu istirahat pada saat
bekerja.

2. | Saya diberi kesempatan untuk makan dan minum
pada saat jam istirahat.

3. | Saya diberi izin untuk tidak masuk kerja ketika
saya sakit atau mempunyai kepentingan lain oleh
instansi.

4. | Instansi mengadakan liburan bersama
(refreshing) di luar jam kerja meskipun tidak
secara rutin.

5. | Dalam bekerja saya mendapatkan jaminan
keselamatan dari instansi.

6. | Jaminan keselamatan instansi memberikan rasa
aman kepada saya.

7. | Lingkungan tempat saya bekerja terhindar dari
ancaman pihak luar.

8. | Peralatan yang saya gunakan untuk bekerja tidak
menimbulkan bahaya bagi saya.

9. | Hubungan saya dengan pegawai lain dalam
instansi cukup baik.

10. | Saya tidak pernah berselisih paham dengan
pegawai lain.

11. | Dalam bekerja saya tidak mampu bekerja sama
dengan pegawai lain.

12. | Dalam bekerja saya diperlakukan secara wajar
oleh pimpinan.

13. | Pimpinan memberikan pujian apabila pekerjaan
saya terlaksana dengan baik.

14. | Instansi memberi kesempatan kepada saya untuk
bekerja sesuai dengan kemampuan saya.

15. | Instansi memberikan kesempatan
promosi/kenaikan jabatan kepada saya.

16. | Kemampuan dan keterampilan yang saya miliki
tidak dapat membantu saya dalam melaksanakan
pekerjaan.

17. | Saya diberikan kesempatan oleh instansi untuk
melanjutkan studi.
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Lampiran 5: Skor Butir Instrumen Penelitian (Kuesioner)

Jumlah
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A. Skor Butir Kuesioner Variabel Kinerja Pegawai

Nomor

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27
28

29
30
31

32

33

34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46
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43
41

44
43
46

42
46
41

42
43
41

36
49
44
43
2626

181

195

199

o

192 | 206 | 207

N

47

48
49
50
51

52

53

54

55
56
57
58
99
60
61

62
Jumlah| 219 | 212 | 210 | 200 | 202 | 202 | 201

Ket *: Pernyataan negatif’
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B. Skor Butir Kuesioner Variabel Kompensasi

Jumlah

34
39
39
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37
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33
34

33
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32
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7

N

N

(a8

o

o

o

o

(a0

Nomor

10
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12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27

28
29
30

31

32

33

34

35
36
S
38
39
40

41

42

43

44

45
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32

34
37

39
41

35
37

38
39
38
40
39
35
39
41

36

172 | 2313

o

194

190

o

190

184

174 | 194

N

172

161

177

171

166

47

48
49
50
51

52

53

54

55
56
57
58
il
60
61

62
Jumlah| 168

Ket *: Pernyataan negatif’
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C. Skor Butir Kuesioner Variabel Motivasi Kerja

47
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46
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43
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32
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Lampiran 6: Tabel Distribusi Frekuensi dan Kecenderungan Variabel

A. Tabel Distribusi Frekuensi

Statistics
Kinerja Pegawai (Y) | Kompensasi (X1) | Motivasi Kerja (X2)
Valid 62 62 62
Missing 0 0 0
Mean 42.35 37.31 51.73
Median 42.00 37.00 51.00
Mode 39 39 49°
Std. Deviation 4.243 3.386 4.506
Variance 18.003 11.462 20.301
Range 19 18 20
Minimum 33 31 43
Maximum 52 49 63
Sum 2626 2313 3207

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

1. Kinerja Pegawai

a.

Menghitung jumlah kelas interval.
K =1+3,31log62
=1+3,3(1,792)

—1+591

= 6,91 (dibulatkan menjadi 7)

Menentukan rentang data

Rentang data

= (Data terbesar — Data terkecil) + 1

=(52-33)+1
—19+1
=20

Menghitung panjang kelas

Panjang kelas

= Rentang data / jumlah kelas
=20/7

= 2,86 (dibulatkan menjadi 3)

2. Kompensasi

a. Menghitung jumlah kelas interval.
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K =1+3,31log 62
=1+3,3(1,792)
=1+591
= 6,91 (dibulatkan menjadi 7)
b. Menentukan rentang data
Rentang data = (Data terbesar — Data terkecil) + 1
=(49-31)+1
=18+1
=19
c. Menghitung panjang kelas
Panjang kelas = Rentang data / jumlah kelas
=19/7
= 2,71 (dibulatkan menjadi 3)
3. Motivasi Kerja
a. Menghitung jumlah kelas interval.
K =1+3,3log 62
=1+3,3(1,792)
=1+591
= 6,91 (dibulatkan menjadi 7)
b. Menentukan rentang data
Rentang data = (Data terbesar — Data terkecil) + 1
=(63-43)+1
=20+1
=21
c. Menghitung panjang kelas
Panjang kelas = Rentang data / jumlah kelas
=21/7
=3

B. Kecenderungan Variabel
1. Klasifikasi Variabel Kinerja Pegawai

Mi = 1/2 (nilai maksimum + nilai minimum)



=1/2(52+13)
=1/2 (65)
=325
SDi = 1/6 (nilai maksimum — nilai minimum)
=1/6 (52 -13)
=1/6 (39)
=6,5

Kategori.

Rendah =< (Mi - SDi)
=<(32,5-6,5)
=<26

Sedang = (Mi - SDi) s/d (Mi + SDi)
=(32,5-6,5)s/d(32,5+6,5)
=26s/d 39

Tinggi =>(Mi + SDi)
=>(32,5+6,5)
=>39

. Klasifikasi Variabel Kompensasi

Mi = 1/2 (nilai maksimum + nilai minimum)
=1/2(52+13)
=1/2 (65)
=325
SDi = 1/6 (nilai maksimum — nilai minimum)
=1/6 (52— 13)
=1/6 (39)
=6,5
Kategori.
Rendah =< (Mi - SDi)
=<(32,5-6,5)
=<26

135
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Sedang = (Mi — SDi) s/d (Mi + SDi)
=(32,5-6,5)s/d (32,5+6,5)
=265s/d 39

Tinggi =>(Mi + SDi)
=>(32,5+6,5)
=>39

Klasifikasi Variabel Motivasi Kerja

Mi = 1/2 (nilai maksimum + nilai minimum)
=1/2(68+17)
=1/2 (85)
=425

SDi = 1/6 (nilai maksimum — nilai minimum)
=1/6 (68 —17)
=1/6 (51)
=85

Kategori.

Rendah =< (Mi - SDi)
=<(42,5-38.,5)
=<34

Sedang = (Mi — SDi) s/d (Mi + SDi)
=(42,5-28,5)s/d (42,5-8,5)
=345s/d 51

Tinggi => (Mi + SDi)
=>(42,5+8.,5)
=>51



137

Lampiran 7. Hasil Uji Linearitas

A. Uji Linearitas Variabel Kompensasi

ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 2.270 13 175 1.980 .044
Lineari 617 1 617 6.997 011
Between Groups me'ar?ty
Kinerja Pegawai * Deviation from 1.653 12 .138 1.562 135
Kompensasi Linearity
Within Groups 4.232 48 .088
Total 6.502 61
B. Uji Linearitas Variabel Motivasi Kerja
ANOVA Table
Sum of df Mean Square F Si
Squares 9 &
(Combined) 1.938 16 121 1.194 .309
Lineari 1.025 1 1.025 10.110 .003
o ) Between Groups 1ne.ar1ty
Kinerja Pegawai * Deviation from 913 15 .061 .600 .859
Motivasi Kerja Linearity
Within Groups 4.564 45 101
Total 6.502 61
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Lampiran 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient Correlations”
Model Motivasi Kerja Kompensasi
. Motivasi Kerja 1.000 -.448
Correlations )
1 Kompensasi -.448 1.000
. Motivasi Kerja .026 -.012
Covariances .
Kompensasi -.012 .027
a. Dependent Variable: Kineja Pegawai
Coefficients®
Unstandardized Standardized . . ..
. .. ) Collinearity Statistics
Model Cocfficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 1.462 510 2.866 .006
1 Kompensasi 204 .166 163 1.234 222 .799 1.251
Motivasi Kerja .397 .162 324 2.457 .017 .799 1.251

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

138



Lampiran 9. Hasil Analisis Regresi Sederhana

A. X terhadap Y

Descriptive Statistics

139

Mean Std. N
Deviation
Y 42.35 4.243 62
X1 37.31 3.386 62
Correlations
Y X1
. 1.000 311
Pearson Correlation
311 1.000
. . Y . .007
Sig. (1-tailed) X1 007 '
. Y 62 62
X1 62 62
Variables Entered/Removed”
Model | Variables Variables | Method
Entered Removed
1 X1° Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 311° .097 .081 4.066
a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 106.017 1 106.017 6.411 014°
1 Residual 992.177 60 16.536
Total 1098.194 61

a. Dependent Variable: Y
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b. Predictors: (Constant), X1

140

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
. (Constant) 27.828 5.761 4.831 .000
X1 .389 .154 311 2.532 .014
a. Dependent Variable: Y
B. X; terhadap Y
Descriptive Statistics
Mean Std. N
Deviation
Y 42.35 4.243 62
X2 51.73 4.506 62
Correlations
Y X2
Pearson Correlation 1.000 397
X2 397 1.000
. . Y . .001
Sig. (1-tailed) X2 001 .
N Y 62 62
X2 62 62
Variables Entered/Removed”
Model | Variables| Variables | Method
Entered Removed
1 X2° Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square | Adjusted | Std. Error of

R Square

the Estimate
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1 397° 158 144 3.927
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 173.134 1 173.134] 11.230 .001°
| Residual 925.059 60 15.418
Total 1098.1491 61
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
{ (Constant) | 23.014 5.793 3.973 .000
X2 374 112 .397 3.351 .001

a. Dependent Variable: Y



Lampiran 10. Hasil Analisis Regresi Berganda

X; dan X; terhadap Y
Descriptive Statistics
Mean Std. N
Deviation
Y 42.35 4.243 62
X1 37.31 3.386 62
X2 51.73 4.506 62
Correlations
Y X1 X2
Y 1.000 311 397
I():Zﬁ(l):ﬁon X1 311 1.000| 449
X2 397 449 1.000
Y . .007 .001
Sig. (1-tailed) X1 .007 . .000
X2 .001 .000 .
Y 62 62 62
N X1 62 62 62
X2 62 62 62
Variables Entered/Removed”
Model | Variables Variables | Method
Entered Removed
1 X2, X1° Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.

Model Summaryb
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Model R [R Square [ Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 4247 .180 152 3.908
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 197.203 98.602 6.457 .003°
1 Residual 900.990 59 15.271
Total 1098.194 61
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18.894 6.634 2.848 .006
1 X1 208 165 .166 1.255 214
X2 304 124 323 2.444 .018

a. Dependent Variable: Y




Lampiran 11. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

A. Koefisisen Regresi.

Y = 18,894 + 0,208X; + 0,304X,

Diketahui.

al =0,208

YX..Y =2.313 x2.626 =6.073.938

2 =0,304

YX5.Y =3.207 x 2.626 = 8.421.582

R Square (R)  =0,180

TKreg = (0,208) (6.073.938) + (0,304) (8.421.582)

=1.263.379,104 + 2.560.160,928

= 3.823.540,032

B. Sumbangan Relatif (SR%)
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X1 = SR% = 2¥x100%

reg

=1.263.379,104 / 3.823.540,032 x 100%
=0,3304 x 100%

=33,04%

X2 = SR% = “Z¥¢ 100%
JKreg

=2.560.160,928 / 3.823.540,032 x 100%

=0,6696 x 100%
=606,96%

C. Sumbangan Efektif (SE%)
X1=SE% = SR% x R’

=33,04% x 0,180
=5,95%

X2 = SE% = SR% x R*
=66,96% x 0,180

=12,05%



Lampiran 12. Struktur Organisasi Dinlutkan

Bagan Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan

Kabupaten Kebumen

(Perda No. 20 Tahun 2010)

Drh. Hj. S. Jumaryanti

KEPALA DINAS
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SEKRETARIS
Ir. Suto Hadi Andoyo

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

|
|
|
|
|

Sumber: Renstra Dinlutkan 2012

SUBAG. PERENCANAAN
Sri Pambudi. SPt., MSc.

SUBAG. UMUM &
KEPEGAWAIAN

SUBAG. KEUANGAN
Retnaningtyas

BIDANG PERIKANAN
TANGKAP
Ir. Sri Soedianto

]

BIDANG PERIKANAN
BUDIDAYA

]

SEKSI SARANA DAN
PRASARANA
PENANGKAPAN
Hajar Mutiana, A. Md.

SEKSI SARANA DAN
— PRASARANA BUDIDAYA

BIDANG KELAUTAN
Ir. Prapto Purwanto

]

SEKSI PRODUKSI DAN

BIMBINGAN USAHA
Pracoyo. S.Pt.

SEKSI PERLINDUNGAN
DAN PENGAWASAN
SUMBER DAYA KELAUTAN
Moh. Rosyidi, BSc.

PEMBENIHAN IKAN

J SEKSI PRODUKSI DAN
‘ Moch. Ashari, A.Pi.

UPTD ‘ 146

SEKSI PENGOLAHAN DAN
PEMASARAN HASIL
PERIKANAN

SEKSI PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT PESISIR
Ir. Priyo Widodo
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